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ABSTRAK

Nama :+ Bko Cahyadi
Program Studi : Kajian Timur Tengah dan Islam
Judul . Fakior-faktor vang moemotivasi para wakif untuk Berwakaf

uang di Tabung Wakafl Indonesia

Sebagai negara mushim terbesar dengan jumiah lebih dari 80% {delapan
puluh persen) dari jumizh penduduk, Indonesia merupakan potensi wakaf yang
patut untuk disyukuri, Namun demikian bila kita libat realitag dana wakaf yang
sudah dikumpulkan masih jaub dari potensi yang ada. Peselitian ini bertujuan
menganalisis falqor-faktor yang memetivasi para wakifl untuk berwakal uang di
Tabung Wakaf Indonesia. Objek penelitiannya adalah sebuah badan pengumpul
dana wakaf vaity Tabung Wakaf Indonesia dengan menggunakan data cross
sectional. Teknik analisis menggunakan Faktor Analisis terdir dari variabel seff
actualization, emotional buying motives, brand preferences, price preference,
quelity preference, complionee, recommendation, chonnel of distribution dan
promotion. Hasil penclitian menurijukkan bahwa diantara ke sembilan variabel
tersebut, ada 3 variabel vang sscara signibikan memotivast wakif untuk berwakat
di TWI vaitu recommendotion, channel of distribution, dan  promotion.
Sedangkan Faktor penjelas kedua adalah self actualizarion, quality preference,
price preference, dan emotional buying motives. Faktor penjelas ke tiga adalah
variabel brand preferences dan compliance. Ketiga fakior diatas menjelaskan
60,459%, sedangkan sisanya 39,541% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak
masuk di dalamn model pada observasi mengenai motivasi para wakif untuk
berwakaf uang di Tabung Wakaf Indoensia,

Kata kunci : Wakaf, Motivasi, Analisis Faktor.
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ABSTRACT

Nama : Eko Cahyadi
Program Studi @ Kajian Timur Tengah dan Islam
Judul . Faktor-faktor yang memotivasi parva wakif untuk berwakaf

uang di Tabung Wakaf Indonesia

Ag a big Moslens cotintry more than 80% form total citizen in Indonesia.
We have to gratiade to Allah having potential for wagf. In reality we found that
wag{ has been collected smaller than its potentiality. The aim of the research to
analyze factors that motif wakif at Tabung Wakal Indonesia and institution that
collecting fund wagqf by cross sectional data. To analyze using factor analysis
with variables, self actualization, emotional buying motives, brand preferznces,
price preference, quality preference, compliance, recommendation, channel of
distribation and promotion, The result of this research show among § variables
thers is 4 variables that significant motivated wakif doing wakal in TWI
emaotional buying motives, recommendation, channel of distribution, promotion.
The second factor is self actualization, quality preforence and price preference.,
The third motives are brand preference and compliance. The main factor
explained 68.45% and 39,54% explained by other variable that not include i
pbservation model about motivation wakif for doing cash wagfin Tabung Wakaf
Indonesia

Kata kuncl : Wagf, Motivation, factor analizes.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Sebagai negara muslim terbesar di dunia, Indonesia adalah negara yang
berpenduduk muslim sekitar 80% dari total penduduk negara ini. Potensi wakaf
uang vang ada di Indonesia dengan 20 juta umat Islam Indonesia bersedia untuk
mengumpulkan wakaf vang senilai Rp 100 ribu setiap bulan, maka dana yang
terkumpu! berjumlah Rp 24 triliun setiap tahun. Berdasarkan atas penelitian yang
dilakukan oleh PIRAC diketahui bahwa Indonesia adalah Megara vang memiiiki
tingkat kedermawanan tingzi dibandingan dengan India Filipina dan Thailand.

Kondist ini merupakan potensi yang sangat besar bagi wakaf sebagal salah
satu instrumen perckenomisn islam untuk pendistribusian kamakmuran den
kesejahioraan. Potensi yang besar tersbut tidak diiringi oleh tingginya dana wakaf
vang terkumpul bahkan jauh dari harapap. Tingginya antara gap potensi wakat
dengan realitas dana yang terkumpul menjadi sangat menarik untuk di teiit,

Penudis fertarik untule meneiitt tentang fakior-faktor pejelas motivasi wakif
unfuk berwakaf uang di TWI sebagai salah satu Jembaga yang memprioritaskan
nenggalangan wakaf vang di Jndonesia, Diharapkan TWI dapat melakukan
optimalisasi wakaf dan dapat menjadi roie model bagi Jembaga lain yong
sehingga wakaf dapat menjadi penggerak ekonomi urmmat, seperti efek bola salju,
semakin lama semakin besar membawa kemasiahatan untuk umat,

Berdusarkan atas hal diatas meka pertanyazn pelitian ini adalah:

l. Faktor-fakior motivasi apakah yang menjadi penjelas utama keputusan wakif
untuk berwakaf uang di Tabung Wakaf Indonesia?

2. Bagaimanakah implementast dari fakior penjelss utama tersebut bagi strategi
pengembangan wakaf berkaitan dengan permasalahan yang ada?

Untuk mejawab pertanyasn diatas maka penulis menduga bahwa faktor
penjelas ntama yang memotivasi wakif untuk berwakal di TW adalah {ator yang
didalamnya terdapat Self Actualization, Quality Prefererce, Brand preference,
Price Preference, Emoiional buying motives, Compliance, Recommendation,

Chavmed of Distribution dan Promotion.
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Data yang digunakan dalam peneltitian ini adalah data primer yang didapat
dari para wakif TWI. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode
analisis faktor adapun bentuk persamaannya sebagai berikut:

Fi=ay Xytap Xo+apg X+, vag X
Di mana: F = faktor

a = atribut

X = varjabel

Setelah diakukan pengumpulan data maka tahap selanjutnya adalah
pengujian data untuk dilakukan analisa. Pengujian yang dilakuken sebslum masuk
ke analisa fakior adalah pengujian reliabilitas den validitas, dimans ditemukan
bahwa nilal crondach’s aipha sgbesar 0,803 (80,3%). Sehinga dapat disimpulkan
bahwa instruen-instrumen pembent variabe] adalah reliable,

Untuk mengukuor validitas akan digunakan uji Bartlett, Uji KMO dan Uji
MSA. Nilai KMO sebesar 0,675 (67,5%) sehinga data yang digunakan lebih dari
cukup dalam analisa fakter, Uji MSA menunjukkan bahwa selurub variabel
memitki ailai MSAdiatas 0,5 schingga scluruh variabel dinyatakan valid dan
dapat diolah iebih lanjut.

Hasil dari analisis fakior didapatkan 3 fakior vang terbentuk, vaitu sebagai
berikut:

» Faktor 1 dengan nilai eigenvalue sebesar 2,237, varians sebesar 24,853%
»  Faktor 2 dengan nilal efgenvalue sebesar 2,017, varians sebesar 22,411%
*  Faktor 3 dengan nilai eigervalye sebesar 1,188, varians schesar 13,196%

Hal tersebut menuniukkan bahwa fakeor | mampu menjelaskan sefuruh
varians sebesar 24,853%, sedangkan faktor 2 menjelaskan seluruh varians sebesar
22,411% dan 13,196% untuk fakior 3. Seluruh faktor menjelaskan varians sebesar
60,459%. Sedang sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak terdapat
dalam penelitian ini,

Dari analisis faktor tersebut didapatkan bahwa faktor 1 terbentuk dari 3
variabel yaitu varizbel Emotiongl buying motives (60,4%), Recomemendation
{78,3%), Chamnel of Distribution (64,8%) dan Promotion (78,1%).

Xi
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Sementara Variabel Self Actualization (74%), Quality Preference (53,9%),
dan Price Preference (70,8%) dan Emotional Buying Motives menjadi satu bagian
di dalam faktor 2, serta Brand Preference dan Compliance masuk dalam faktor 3.

Dengan demikian maka berdasarkan analisis di atas, faktor penjeias utama
yang memotivasi para wakif untuk berwakaf vang di Tabung Wakaf Indonesia
terdiri dari variabel-variabel Recomemendation, Channel of Distribution dan

Promotion.

xii

Faktor-Faktor Yang..., Eko Cahyadi, Pascasarjana Ul, 2009



DAFTAR ISI

Halaman Judul
Halaman Pernyatsan QOrisinalitas
Halaman Pengesahan
Kata pepgantar
Halaman Pemyataan Persetujuan Publikast Karva Iimiah
Untuk Kepentingan Akademis
Abstraksi
Ringkasan Eksekutif
Daftar Isi
Daflar Tabel
Daftar Gambar
Daftar Lampiran
BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Pormasalahan
1.2 Perumusan Masalah
1.3 Tujuan Penelitian
1.4 Manfaat Penelitian
1.5 Batasan Masalah
1.6 Kerangka Pemikiran
1.7 Hipotesis
1.8 Kajian Literatur
1.2 Metode Pensiitian
1.10 Sistematika Penulisan
BAB H LANDASAN TEORI DAN KAJIAN LITERATUR
2.1 Perilaku konsumen
2.2 Motivasi
2.2.1 Pengeriian Motivasi
2.2.2 Proses Motivasi
2.3 Metode Pendekatan Sistem

xiii

Faktor-Faktor Yang..., Eko Cahyadi, Pascasarjana Ul, 2009

Hal

i
Hi

Y

vi

vi

xiii
xvil
Rylit

%ix

i~ B+ I « R SRR B

12
21
22

23
28
28
29
33



2.3.1 Motivasi dengan pnedekatan kebutuhan
2.3.1.1 Teori Kebutuhan Maslow
2.3.1.2 Self Acinalization Needs

2.3.2 Motivasi dengan pendekatan teori
Product Buying Motives

2.3.3 Motivasi dengan pendekatan
Emotional Buying Motives

2.3.4 Motivasi dengan pendekatan Compliance

£.3.5 Motivasi dengan pendekatan
Recommendation [Word of mouth)

2.3.4 Motivasi dengan pendekatan

Channel of Distribution
2.3.6.1 Distribusi
2.3.6.2 Channel of Distribution
2.3.7 Motivasi dengan pendekatan Promotion
24 Wakaf

2.4.1 Pengertian Wakaf
2.4.1.1 Wakaf Menurut Imam Syafi’i
2.4.1.2 Wakaf Menurut Mazhab Hanafi
2.4.1.3 Wakaf Menurut Mazhab Malikiyah
2.4.1.4 Wakaf Menurut Ulama Zaidiyah
2.4.1.5 Wakaf Menurst Hanabilah, Syig

dan Ja'fariyah
2.4.168 Wiakaf dalam Undang-undang
No.4dl tahun 2004

24.2 Keutamaan Berwakaf

243 Hukum Wakaf

2.4.4 Status Harta wakaf

24.5 Jenis Harta yang Bisa Diwakatkan

2.4.6 Wakaf Uang
2.4.6.1 Keholehan Wakaf Uang

xiv

Faktor-Faktor Yang..., Eko Cahyadi, Pascasarjana Ul, 2009

34
34
34

35

37
38

35

42
40
42
42
43
43
43
44
45
46
45

48
48
49
50
5%
5
32



2.4.6.2 Manfaat Wakaf Uang

BAB HI DATA PENELITIAN DAN METODOLOGI

3.1 Pengantor
3.2 Karakteristik Data

3.2.1 Menurut Cara Memperolehnya

3.2.2 Menurut Jgnisnya

3.2.3 Menurut Waktu Perolehannya
3.3 Deskripsi Objek Penelitian

3.3.1 Tinjauan Umum

3.3.2 Sekilas Tentang Tabung Wakaf Indonesia
3.4 Metodologi Penelitian

3.4.1 Desgin Penelitian

3.4.2 Teknik Analisis

3.4.3 Reliabilitas dan Validitas

3.4.1 Beliabiiitas
342 Validitas

3.5 Pengujian yang dipunakan

3.5.1 1 Barlett

3.5.2 Uji Kaiser Mayer Qikin (KMO)

3.5.3 Measure of Sampling Adeguacy
2.6 Definisi Operasional
3.7 Analisis Deskriptif
3.8 Proses Pengolaban Data
3.9 Skema Metodologi Penelitian

BAB TV ANALISIS DAN PEMBAHASANM

4.1 Profile Respeonden
4.1.1 Jenis Kelamin
4.1.2 Pendidikan
4.1.3 Profesi
4.1.4 Lama Berwakaf di Tabung Wakaf Indonesia
4.1.5 Imensitas Wakaf di TW1

Xv

Faktor-Faktor Yang..., Eko Cahyadi, Pascasarjana Ul, 2009

53
34
34
54
54
36
36
56
56
57
b
38
39
60
&0
62
62
62
64

66
67
68
6%
70
7
70
71
71
72
73



4.2 Analisis Relizbilitas dan Validitas
4.2.1 Reliabilitas
4.2.2 Validitas
4.2.2.1 Uji KMQO dan Bartlett
4,2,2.2 Uji MSA
4.3 Analisis Variabel-variabel di dalam Penelitian
4.3.1 Self Actualication
4,32 Quality Preforence
4,33 Brand Preference
4.3.4 Frice Preference
4,353 Emuotional Buying Motives
4,36 Compliance
4.3.7 Recommendaiion
AR R Channel of Distribution
4.3.9 Promotion
4.4 Analisis Faktor
4.5 Faktor Penjelas Utama
4.3.1 Pentingnya Rekomendasi dalam
Meningkatkan Motivasi masyarakat
4.5.2 Pentingnya Channel of Distribution
4.5.3 Pentingya Promotion dalam
Pengumpulan Dana Wakaf
4.5.4 Pentingnya Emotional buying motives dalam
pengumpuan wakaf
BAB V SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
5.2. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN L1

xvi

Faktor-Faktor Yang..., Eko Cahyadi, Pascasarjana Ul, 2009

73
73
74
74
75
77
77
78
78
79
80
%0
82
82
82
84
90

90
92

93
94

96
96
S0
BES



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Potensi Wakaf di Indonesia

Tabel 1.2 Perbandingan Tingkat Kedermawanan

Tabel 1.3 Nilai rata-rata Sumbangan Per kapita

Tabel 1.4 Rasio Kedermawanen dengan Kategori Penerima
Tate] 1.5 Abasan Memberi/Bersedekah

Tabel 3.1 Operasionalisasi Konsep

Tabel 4.1 Jenis Kelamin

Tabel 4.2 Pendidikan

Tabel 4.3 Profesi

Tabel 4.4 Lama Berwakaf{ di TWI

Tabel 4.5 Intensitas Berwakaf di TWI

Tabel 4.6 Reliability Statistics

Tabel 4.7 KMO dan Bartlett Test

Tabei 4.8 Anti-Image Matrics

Tabel 4.9 Penilaian Responden atas Score Seif detualization
Tabel 4.10 Quadlity Preference

Tabel 4.11 Brand Preference

Tabel 4.12 Price Preference

Tabel 4.13 Penilaian Responden atas Emotional Buying Motives

Tabel 4,14 Penilalan Resporden Terhadap Compliance

Tabel 4,15 Penilaian Responden Terhadap Recommedation

Tabel 4,16 Pandangan Responden Terhadap Channel of Distriburion

14
14
16
&6
70
72
72
72
73
(e
74
76
I,
78
79
79
&0
8l
g2
33

Tabel 4.17 Penilaian Responden terhadap Promotion yang dilakukan TWI 84

Tabel 4.18 Communalitie

Tabel 4.19 Total Variance Explained
Tabel 4.20 Rotated Component Matrix {a)
Tabel 4.21 Component Matrix

xvii

Faktor-Faktor Yang..., Eko Cahyadi, Pascasarjana Ul, 2009

84
g6
87
88



DAFTAR GAMBAR

Gambar {.1 Kerangka Pemikiran

(GGambar 1.2 Rate of Giving

Gambar 2.1 A Simple Mode! of Customer Decision Making
ambar 2.2 Model of Buyer Behavior

Gambar 2.3 Penggunaan Pendapatan Konsumen Muslim
Gambar 2.4 Model of the Motivation Progess

Gambar 2.5 Jenjang Kebtuhan Manusia

Gambar 3.1 Stuktur Organisasi Tabung Wakaf Indonesia
Gambar 3,2 Skema Metodologi Penelitian

Xvikl

Faktor-Faktor Yang..., Eko Cahyadi, Pascasarjana Ul, 2009

16
13
25
26
28
36
32
38
64



Lampiran |
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 3
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran §

Lampiran 9

DAFTAR LAMPIRAN

Kuesioner Penelitian
Ihata Responden

Data Frequency
Realibility Statistics
KMG dan Bartlett’s Test
Ant-Image Matrix
Cormmunalities

Total Varian Explained

Component Matrix

Lampiran 10 Rotated Component Matrix

KEX

Faktor-Faktor Yang..., Eko Cahyadi, Pascasarjana Ul, 2009

L4
La3
L-6
L~7
-8
L8
L-10



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Wakaf uang pada hakikatnya bukan merupakan instrumen baru. Praktik
wakaf vang telah dikenal lama dalam sejarah Islam. Sebagaimana dikutip KH.
Didin Hafidhuddin, Imam Az Zuhri (wafat tahun 124 H) memberikan fatwa yang
membolehkan wakaf diberikan dalam bentuk uang, yang sast ity berupa dinar dan
dirham, untuk pembangunan sarzna dakwab, sosial den pembangunan umal
Kemudian, istilah wakaf uang terscbut kembali dipopulerkasn oleh M. A. Mannan,
seorang pakar ekonomi syarizh asal Bangladesh, melalui pendirian Social
Investment Bank (S1B), bank yang berfingsi mengelola dana wakaf.

Sebenarnya, wakaf vang itu pada dasamya bertujuan menghimpun dana
abadi yang bersumber dari umat, yang kemudian dapat dimanfaatkan bag
scbesar-besarnya kepentingan dakwah dan masyarakat. Selama ini, masyarakat
hanya mengenal wakaf dalam bentuk fanah dan bangunan Sedangkan wakaf
dalam bentuk wang belum tersosialisasi dengan baik, Padahal, wakaf uang ini
memberi kesempatan kepada setiap orang untuk bersadagah jariyah dan mendapai
pahala yang tidek terputus fanpa harvs menunggu menjadi tuan tanab atay
saudagar kava. Qrang bisa berwakal hanya dengan membell selembar sertifikat
wakaf vang yang diterbitkan oleh institusi pengelola wekaf (nadzir}, Hal tersebut
berbeda dengan zakat, di mana untuk menjadi muzakki, seseorang harus
memenuhi sejumlah persyaratan yang di antaranya adalah hartanya harus melebihi
nishab,

Dana wakafl vang terkumpul int selanjulnya depst dipulirken dan
diinvestasikan oleh nadzir ke dalam berbagai sektor usaha vang halal dan
produktif, sehingga keuntungannya dapat dimanfaatkan untuk pembangunan umat
dan bangsa sccara keseluruhan, Fukta pun telah menunjukkan bahwa banyak
lembaga vang bisa bertaban dengan momanfaatkan dama wakaf, dan bahkan

memberikan kontribusi yang signifiken. Scbagai contoh adalah Universitas Al
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Azhar Mesir, PP Modem Gontor, Islamic Relief (sebuah organisasi pengelola
dana wakaf uang yang berpusat di Inggris).

fslamic Relief’ mampu mengumpulkan wakaf uang setiap tshon tidak
kurang dari 34 juta poundsteriing, atau hampir Rp 600 miliar, dengan menerbitkan
sertifikat wakaf uang senilai 890 poundsterling per lembar, Dana wakaf uang
tersebut kemudian dikelola secara amanah dan profesional, dan disalurkan kepada
Iebih dari 5 juta orang yang berada di 25 negara. Bahkan di Bosnia, wakaf nang
yang disakukan Islamic Relief mampu menciptakan lapangan kerja bagi lebih dan
7.000 orang melalui program Income Generation Wagf. (Cholis Nafis, Sekjend
BWT).

Melihat potensinya yang luar biasa seperti diuraikan diatas, pemerintsh
hendaknyz mulal memikirkan secarg serius upaya untuk menpggali potensi wakaf
uang ini. Wakaf memiliki potensi besar, Jika dikelola dengan baik, wakaf mampu
membanty memecahkan masalah ekonomi dan melahirkan kemandirian ekonomi
umat, Sayangnya, sampai saat ini kerap ferabaikan, Menurut Direktur Public
Interest Research and Advocacy Center (PIRAL), Zaim Saidi, tansh wakaf di
Indonesia memang masih dikelola secara amatir dan sslah kaprah. Akibatnya,
wakaf tidak menjadi aset yang produktif, melainkan malab membebani umat,
Reperti yang lazim kita jumpai adaiah masjid, sekolah, dan romah sakit. Wakaf
model ini akhimya hanya dintkruati oleh nadhiraya (pengelola), sementara
masyarakst umum yang lebih berhak malab harus mengongkosi perawatan dan
bahkan penggunasnnya. "Padabal dalam sejarah serta praktik di banyak negara,
wakaf bisa berupa segala jenis aset. Semwuanya produktif dan dari hasilnya
beragam kcbutuhan umat bisa diblayal,” katanya kepada Republika di Jakarta,
Selasa (20/1}.

Zaim menyatekan bahwa hal ini terjadi karena adanya pemahaman
masyarakat tentang wakaf yang kurang tepat. Padahal wakaf merupakan konsep
kesejahterasn dalam Islam. Dengan demikian, scharusnya wakaf ini memberikan
hasil positif bagi kesejahteraan masyarakat,

Di Indonesia, wakaf telah dikenal dan dilaksanakan oleh umat Islam sejak
agama Islam masuk Indonesia pada pertengaban ke-2 abad ke-13 atau kurang
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lebih 900 tahun vang lalu hingga sekarang. Sebagai salah satu institusi keagamaan
vang erat hubungannya dengan sosial ekonomi, wakaf telah banyak membantu
pembangunan secara menyelurnh di Indonesia, baik dalam petnbangunan sumber
daya manusia mappun dalam pembapgunan sumber daya sosmal. Tak dapat
dipungkiri, bahwa sebagian besar rumah ibadah, perguruan Islam dan lembaga-
lembaga Istam lainnya dibangun diatas tanah wakaf. Berdasarkan data yang
dihimpun Direktorat pemberdayaan wakaf Departemen Agama Republik
indonesia, sampal dengan Januari 2008 asset tanah wakaf yang terdate di scluruh
wilayah Indonesia terletak pada 361,438 iokasi dengan lnas 2,697473,783.08
M2, Dari total jumlish tersebut 75% diantaranya sudah bersertifikat wakaf dan
10% memiliki potensi ekonomi tinggi.

Salah sate lembaga yang telah mengembangkan dana wakaf adalah
Tabung Wakaf Indonesia (TWI} vang merupakan salah satu unit dari Dompet
Dhuafa. Lembaga ini mengkhususkan wakaf wang uang unfuk dikelola secara
tepat dengan profesionalitas dan amanah, fenfu dengan tuntunan Al Quran dan
Hadist Rasuluilzh, serta pertimbangan kebutuhan vmmat pada umumnya dan
merupakan priontas karena memiliki masiahat yang lebih besar,

Scbagai negara muslim ferbesar di dunia, Indonesia adalah negara yang
berpendaduk muslim sekitar 80% dari total penduduk negara ind, kondisi ini
merupakan potensl yang sangat besar bagi wakaf sebagai salah satu instrumen
perekenomian  islam untuk pendistribusian  kamakmuran dan  kesejahtersan.
Potensi wakaf vang dapat dijabarkan pada tabel di bawsah ini.
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Tabel 1.1

Potensi Walkaf di Indoensia

Tingkat Jumlah Tarif Potensi Wakaf ; Potensi Wakaf
Penghagilan / bulan | Muslim Wakafbulan wang/bulan Uang/ tahun
Rp 500.000.00 4 juta Rp3000.00 Rp 20 milyar | Rp 240 milyvar
Rpliuta—RpZiuta | 3juta Rpl0.040 Rp 30 milyar | Rp 360 milyar
Rp2juta~-Rp3Sjuta | 2hsia Rp 50.000.00 Ry 100 milyar | Rp 1,2 trilyun
Rp Sjuta-RplOjuta | 1 juta Rp 100,000.0¢ Rp 100 milyar | Rp 1,2 trilyun
Total Rp 3 Trilyun

Sumber: Mustafs dan Hasenah, 2005

Bisa dibayangkan, begitu besar potensi wakaf vang yang ada di Indonesia

jika 20 juts umat Islam Indonesia man mengumpulkan wakaf vang senilai Rp 100
ribu setiap bulan, maka dana yang teskumipul berjumiiah Rp 24 triliun setiap fahun,
Jika 59 juta orang yang berwakaf, maka setiap tahun akan terkurnpul dana wakaf

sebesar Rp 60 triliun, sungguh suatu potensi yang lnar biasa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh PIRAC. Indonesia memiliki
tingkat kedermawanan yang linggl vaitu sebesar 5.5% bila dibandingkan dengan
negara-negara Asia lainnya yaita India (1.7%), Filiptna {4.8%), Thailand {5.3%)
seperti tabel dibawah ini:
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Tabel 1.2
Perbaadingan Tingkat Kedermawanan
Negara Indiz | Indonesiz | Filipina | Thalland
Organisasi Sosial 0.3% | 1.6% 1.3% 1.4%
Organisast Keagamaan | 0.6% | 1.8% 1.5% 0.9%
Individual 0% | 2.5% 1.8% 3.0%
Total 1.7% 1 5.9% 4.8% 5.3%

Sumber: PIRAC, 2004

Dalam upaya pengembangan dan pengelolaan harta wakaf, dikena! pula
istilah fundraising. Fundraising adalah suatu kegiatan penggalangan dana dart
individe, organisasi, maupun badan hukom. Fundraising juga merupakan proses
mempengaruhit masyarakat {(calon wakif) agar mau melalakan amal kebijakan
dalam bentuk pemyerahan wang sebagal wakal maupun uniok sumbangan
pengelolaan harta wakaf.

Menurit Bendahara BWI Prof Dr. Suparman Torahim, MA., findraising
sangat bechubungan dengan kemampuan perscorangan, organisast, badan hukum
untuk mengajak dan mempengarahi orang lain sehingea menimbulkan kesadaran,
kepedulian dan motivasi untuk melakukan wakaf. Fundraizing bertujuan untuk
menghimpun  dana, memperbanyak donator atau wakif, meningkatkan atau
membangun citra lembags, menghimpun simpatisan, relasi dan pendukung, serta
meningkatian kepuasan donatur. Dalam melaksanakan kegiatan fundraising,
tanyak mietode dan teknik yang dapat dilakukan,

Ada dua jenis yang bisa digunakan, yaitu langsung (direct fundraising)
dan tidak langsung (ndirect jundraising). Metode langsung, adaiah metode yang
mengpunakan teknik-teknik atau cara-cara yang melibatkan partisipasi wakif
secara langsung. Yakni bentuk-bemtuk fundraising dimana proses interakst dan
daya akomodasi terhadap respon wakif bisa seketika (langsung) dilakukan.
Sebagal contoh dari metode inl adalah: direcr mail, direct advertising,
telefundraising dan presentast langsung. Sedangkan metode fundraising tidak

langsung {indirect fundraising), yaitu sugtu metode yang menggunakan feknik
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atau cara yang tidak melibatkan partisipasi wakif secara langsung, Metode ini
dilakukan dengan metode promosi vang mengarah kepada pembentukan citra
lembaga yang kuat, tanpa diarahkan untuk transaksi donast pada saat ite. Sebagai
contoh dari metode ini adalah; advertorial, image compeign dan penyelenggaraan
event, melalul perantara, menjalin relasi, melalui referensi, dan mediasi para
tokoh. Karena itu, lanjut Suparman, fundraising mempunyai peranan yang sangat
penting bagi perkembangan organisasi pengelola wakaf dalam rangka
pengumpulan dana wakaf davi masyarakat,

Dengan fundraising banyak hal yang dapat dilakukan oleh sebuah lembaga
pengolah wakaf dalam rangka penggalangan dana, seperti pendekatan terhadap
para donatur yang akan mendonasikan dananya kepada lembaga, meningkatkan
citra lembaga, mencart simpatigan, dan lsinnya. Dengan  fundraising,
penghimpunan harta wakaf bisa dilakukan dengan berbagai cara vang
positif unmk menarik calon Wakif, (wynw islamiceenter net)

Seiak berdiri dari Tanggal 14 Juli 20035 lala sampai dengan Juli 2008, dan
daota yang penulis dapat, sudah sekitar Rp5.198.852.214.00 (lima milyar seratus
sembilan puluh delapan juta delapan ratus Hma pulub dua ribu dua ratus empat
belas rupiah} untuk wakaf dalam bentuk uang dan sebesar Rpl.240,950.000.00
{satu milyar dua ratus empat puluh juta sembilan poiuh Uma by rupish) unfuk
wakaf tidak bergerak /ramah.

Berdasarkan atas uraian diaias terlihat kesenjangan gap yang tinggi sekali
untuk sebuah negara yang berpenduduk paling besar muslim, rasa kedermawanan
yang dimiliki tinggi dibandingkan dengan negara asia (berdasarkan penelitian
PIRAC) dengan pencapaian dana wakaf yang telah dikumpulkan,

Lintuk itu penulis mencoba merumuskan masalah dalam tesis ini adalah
rendahnya nilai wakaf uang masyarakat muslim di Indoresia. Seharusnya dengan
potensi Indonesia yang sebegitu besamya diringt pula dengan pengumpulan dana
wakaf di Jembaga wakaf yang tinggi. Penulis terfarik untuk meneliti tentang
faktor-faktor yang memotivasi wakif untuk berwakaf uang di TWI schagai salab
gafut lembaga vang mempricritaskan penggalangan wakaf vang di Indonesia.

Diharapkan TWI dapat melakukan optimalisasi wakaf dan dapat menjadt role
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meodel bagl lembaga laie yang schingga wakaf dapst menjadi penggerak ekonomi
ummat, seperti efek bola salju, semakin lama semakin besar membawa

kemasizshatan untok wmmat,

1.2 Perumusan Masalah

Tingginya gap antara potensi wakaf dan dana wakaf yang terkumpul
seperti langit dan bumi, Banyak permasalaban yang dihadapai schingpa gap
terschut menjadi tinggl, diantaranya adalah motivasi orang untuk berwakaf di
Indonesia yang masih rendah dibandingkan deagan zakat, infak, sedekah padahal
bila dilibat darn sist produktifitas maka wakaf harusaya lebih diminati oleh walaf,
Selain itu Indonesia adalah negara yang memiliki tingkat kedermawanan tinggl
dibandingkan dengan negara lainnya seperti India, Filipina dan Thailand.

Ada bebarapa strategl penting yang harus dilakukan vatuk menghimpun
dana wakaf, yaitu:

1. Optimalisasi dan sosialisasi wakaf uvang, seluruh komponen masyarakat
diharapkan dapat melakukan hal ini. &

2. Tindakan riil wakaf vang melalui proyek percontoban. Biasanya masyarkaat
akan sadar bila ada contoh ditengah mereks.

Untuk e diperlukan suatu penelitian yang diharapkan dapat dijadikan
acuan khususnya bagi lembaga wakaef dan masyarakat pada umumnya untuk
mengetabul hal-ha! vang dapat memotivasi sesecrang untuk berwakaf, untuk
mengetahui penulis akan merumuskan masaiah sebagal berikut;

1. Faktor-fakior motivasi apa saja yang memnjadi penjelas utama keputusan wakif
untuk berwakaf uang di Tabung Wakaf Indonesia?

2. Bapaimanakah implementast dari faktor penjelas wtama tersebut bagi strategi
pengembangan wakaf berkaitan dengan permasalaban vang ada?

1.3 Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka

tujuan dari peneliian int adalah:
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Menganalisa faktor motivasi apa saja yang menjadi penjelas utama keputusan
wakif untuk berwakaf vang di Tabung Wakaf Indonesia?

2. Menganalisa implementasi dart faktor penjelas wtama tersebut bagi strategi

pengembangan wakaf berkaitan dengan permasalahan yang ada

1.4 Manfaat Penelitian

Pepulis berharap dari penelitian yang ini akan memberikan manfaat dan

masukan-masukan vyang konstrukéif schingga wakaf bisa sebagal penpgerak
ekonomi, Manfast dari penclitian ini adalah:

1

Perusahaan: Memberikan informasi yang dapat dipunakan ssbagal bahan
evaluasi untuk pengembangan sirategi pemasaran wakaf nang baik bagi
lermnbaga wakaf manpun bank penerima dana wakaf yaimn Bank Muamalat,
Bank Syariah Mandiri, Bank DKL Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Mega
Syariah,

Penulis:  Menambah wawasan penulis mengenal motivasi para wakif dalam
berwakaf vang di TWI schingga dapat dimanfaatkan sebagai pengetahuan
vang berharga dalam rangka menerapkan {gor vang didapat selama kuliel dan
kenyastaan yang berharga dalam rangka mencrapkan teorl yang didapat
selama kulish dan kenyataan yang terjadi didalam dunia vsaba,

Mahasiswa; Sebagal sumber indormast dan bahan pertimbangan bagi
mahasiswa lainnya yang ingin melakukan penelitian vang lebih mendalam
mengenzai tema skripsi yang telah dibuat oleh penulis,

Organisasi kemasyarakatan seperti Badan Wakaf Indonesia(BWI), Nahdatul
Ulama (NU), Muhammadiyah, Persatuan Islam (Persis), Dewan Kemakmuran
Masjid (DKM}, Pendok Pesantren daa elmbaga kemasyarakatan lainya.

1.5 Batasan Masalah

f.

Penelitian ini dibatasi pada para wakif yang telah berwakaf uang di Tabungan
Wakaf Indonesia, schingga dari hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan
data analisa bagi para lembaga wakaf afac institusi fainnya dalam
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pengoptimalisasian pesgumpulan dana wekaf sehingga wakaf dapat menjadi
penggerak perckonomian di Indonesia.

2. Pada penelidan ini penulis mengeksplorasi faktor-faktor apa saja yang
mendorong wakif untuk berwakaf vang di Tabungan Wakaf Indonesia,

3. Penelitian ini adalah penclitian Non-Probdability Sampling atau bisa disebut
penelitian Non Parametrik Sehingga hagil dard penelitian mi tidak dapat
dilskukan generalisasi terhadap seluruh para wakif yang berwakaf di Tabung
‘Wakaf Indonesia. Penelitian ini hanyz menjelasian kepada 98 (sembilan puluh
delapan) respoden/wakif TWI yang telah bersedia untuk menjadi sample.

1.6 Kerangka Pemikiran

Tabung Wakaf Indonesia (TWI} merupakan badan unit dari Dompet
Dhuafa REPUBLIKA telah memiliki kredibel dan memenuhi persyaratan sebagai
Nazhir  Wakaf. Untuk mewuindkan visi dan misi dann TWI  untuk

memasyarakatkan dan membumikan wakaf kbhususnya wakaf vang kepada
| masyarakat, maka TWI terus berupaya untuk menghimpun dan mengelola wakaf
secara tepat dengan profesionalitas dan amanah.

Untuic ita perlu dilakukan penelitian terthadap wakif yang telah
mewakafkan hartanya melalui TW] sehingga lembaga ini dapat ferus gksis untuk
melakukan optimalisasi penghimpunan wakaf schingga wakaf dapat menjadi
penggerak ekonomi umat, seperti efek bola salju, yang semakin lama semakin
besar membawa kemagalahatan umat,

Beberapa pendekatan unfuk menganalisa faktor-faktor yang memotivasi
wakif uptuk berwakaf di TWI disntaranya adalah dengan menggunakan
pendekatan yang diambil dari berbagal tecort diantaranya teori Perilaln Konsumen,
teori Motivasi Maslew, Teeri Product Buying Motives, Emotional Buying
Motives, dimana teori-teorl tersebut diambil lalu dikombinasikan menjadi
variabel-variabel yang terdini dart Self dctudlization, Emoticnal Buying Motives,
Brand Preference, Price Preference, Quality Preference, Compliance,

Recommendation, Channel of Distribution, dan Pramotion
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Cara kerjanya adalah variabel-variabel di atas yang berkorelasi ke dalam
satu atau beberapa faktor, dimana antara satu faktor dengan faktor lainnya saling
bebas atau tidak berkorelasi. Dari faktor-faktor yang terbenfuk inilah panti akan
dapat dilihat faktor yang menjadi penjelas utama terhadap populasi dalam hal iai
parg wakif yang memutuskan untuk berwakaf &i Tabung Wakaf Indonesia.

Penjelasan dari pendekatan dengan vartabel-variabel di atas dagat dilihat
pada BAR II penelitian ini,

Lebih jelasnya kerangka teori tersebut dapat dijelaskan dalam gambar

berikut ink:

Varighel

Self Actulization ]‘
L4 Faktor Intenal

Ematione] Buying Motives

Bramd Preference N\

y'
e

Price Preference

4 : > > Keputusan Wakif untuk
Owality Preference berwakaf di TWF

gt

1
#

Complianee } } Faktor Eksternal

Recommendation (Word of

Chemned of Distribution ]

i

( 4
Pramolion ])

Gambar 1.1 Kerangks Pemikiran
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1.7  Hipotesis

il

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas dengan menggunskan metode
deduksi, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. HO

H1

HI

H1

H1

Diduga faktor penjelas ufama yang memotivasi wakif untuk
berwakaf di TWI adalah faktor vang di dalamayz terkandung
variabel Self dActualization

Diduga faktor penjelas utama yang memotivast wakif uatnk
berwakaf di TWI adalah fakior vang di dalamnya tidak
terkandung variabel Seif Acrualization

Diduga faktor penjelas wlama yang memotivasi wakif ontuk
berwakaf di TWI adalah faktor yang di dalamnya terkandung
variabel Quality Preference

Didoga faktor penjelas utama yang memativasi wakif untuk
berwakal di TWI adalah falkdor vang di dalamnva tidak
terkandung variabel Quality Preference

Diduga faktor penjelas utama vang memotivasi wakif vniuk
berwakaf di TWI adalah faktor yang di dalamnya terkandung
variabel Brasd Preference

Diduga fakior penjelas utama yang memotivasi wakif untuk
berwakaf di TWI adalah faktor yang di dalamnya tidak
terkandung variabel Brand Preference

Diduga fakior penjelas utama yang memotivasi wakif uatvk
berwakat di TWI adalah faktor vang di dalamnya terkandung
variabel Frice Preference

Diduga faktor penjelas utama vang memotivasi wakif untuk
berwakal di TWI adalah fakdor wvang di dalamnya tidak
terkandung variabel Price Preference

Diduga faktor penjelas utama yeng memotivasi wakif untuk
berwakaf di TWI adalah faktor yang di dalamnya terkandung
variabel Zmotional Buving Matives
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Hi

Hi

12

Diduga faktor penjelas utama yang memotivasi wakif untuk
berwakaf di TWI adalah faktor yang di dalamnys tidak
terkandung variabel Emotional Buying Motives

Diduga faktor penjelas utama yang memotivasi wakif untnk
berwakaf di TWI adalah faktor vang di dalamnya terkandung
vartabel Complicnce

Diduga fakior penielas utama yang memotivasi wakif untuk
berwakaf di TWI adalah faktor yang di dalamnya tidsk
terkandung variabel Compliunce

Diduga faktor penjelas viama yang memotivasi wakif untuk
berwakaf di TWI adalgh faktor yang di dalamnya terkandung
variabel Recommendation (Word of Mouth)

Diduga faktor penjelas utana yvang memotivasi wakif untuk
berwakal Ji TWI adalah fakdor yang di dalamnya tidzk
terkandung variabel Recommerndation (Word of Mouth)

Diduga faktor penjelas utama yang memotivasi wakif uniwk
berwakaf di TWI adalah faktor yang 4i dalamnya terkandung
variabel Channef of Distribution

Didugsa {aktor penjclas utama yang memotivasi wakif untuk
berwakaf di TWI adalah faktor vang di dalamnys tidak
terkandung variabel Chamnel of Distribution

Diduga faktor penjelas utama yang memotivasi wakif untuk
berwakaf di TWI adalah faktor yang di dalamnya terkandung
variabel Prometion

Diduga faktor penjelas utama yang memotivasi wakif untuk
berwskaf di TWI adalah faktor yang 4i dalamnyz fidak

terkandung variabel Promotion

1.8 Kajian Literator

Penelitian-penelitian mengenai wakaf masih sangat jarang ditemukan .

Selama im penelitian-penelitian terkait dengan ekonomi syariah lehib banysk
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fokus kearah perbankan syarizh, asuransi syariah, investasi syariah, dan zakat.
Sehingga hasil kalian yang dapat dirujuk dan diakses adalah aktivitas mengenai
zakat.

PIRAC bekerja sama dengan Asia Fowndation, PBB UIN bekega sama
dengan Ford Poundation, serta suatu kajian khusus mengenal akiivitas berzakat
yaitu tesis-fesis 82 Ul seperti Muhammad [Tham Effendi , Emuni Hamidah

T3alam penelitian kedermawanan secara lebih umum melalui peraetaan
kewilayahan transnasional, yekni bagaimana konteks kederawanan di Indonesia di
aniara negara-negara asia, Eropa, dan Amerika, Hal ini menarik untuk dipaparkan
karena dari data tersebutiah dapat diketabui sejauh mana konstribusi Filantropi di
Indonesia dibandingkan dengan negara-negers Iainnya, serta kecenderungan pela
dan sifat serta betuk filantropi vang berkembang didalam magyarskat. Dalam
analis Zaim, jika ditinjau dari kebiasaan memberi (rare of giving) masyarakat
Indonesia (1899) terpolang terbesar di anfara beberapz negara terbesar seperti di
Asia (India, philipina, Thailand), maupun Amerika, Jepang, astau Jerman dan
Prancis. Hal ini dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Grafike 1.4
Fata C¥ Ghving Negara-Negiara Anin, Arnerika, Jarmen dan Prancin

BRD IO NS Y

fbarmiin  Areria dmevre Prancle
Hagere

Thationd  Phitipine itz

Sumber: PIRAC 2004
Gambar 1.2 Rate of Giving

Namun demikian Janjut Zaim, walsupun Indonesia memiliki tingkat

kebiagaan menyumbang atau sedekab lebih besar {lebih murah hati} dibandingkan
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dengan negara-negara diatas, bila ditinfau dari besaranya nilar sumbangan yang
diberikan masyaral ¢i antara negarg-negara tersebut, ternyata indonesia justru
menywnbang dengan nilai sedekah yang cukup rendah dibandingkan negara-
negara tersebut, seperti terlihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.3
Nilai Rata-rata Sumbangsan Per Kapita
Status Ekonomi -Sosial India | Indonesai | Filipina | Thailand
Kelas A, A/B dan B {daya beli) 35 149 391 421
US Dollars §7 | 834 | S113 | 143
Kelas A, A/B dan C (daya beli) 24 100 254 Na
US Dallars 35 %23 373 Na

Sumber: PIRAC 2004

Menarik untuk dikaji lebik dalam mengenal temuan PIRAC dalam wlisan
Zatm adalah sejash mana ragio perbandingan kedermawanan ditinjan dari kategori
penerima dana sedekah tersebut. Penjelasan ini penting untuk menclaah sejaub
mana bentuk penyvaluran dana sedekah tersebut didistribusikan kepada penerima,
Sekaligus sejaul mana tingkat kemurah-hatian darf masyarakatnya. Bila kita Iibat
perbandingan rasionya pada negara-negara asia, maaka akan terlibat dalam
perbandingan kemurah-hatian secara total, masyaraat Indonesaia paling murah
hali, seperti terithat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.4
Rasie Kedermawanan dengan Kategori Penerima (Kelas A, A/B dan B)

Negara India | Indonesia | Filipina | Thailand
Organisasi Sosial 0.3% 1.6% 1.3% 1.40%
Organisasi Keagamaan $.6% 1.8% 1.5% 4.90%
Individual 0.7% 2.5% 1.8% 3.00%
Total 1.7% 5.9% 4.6% 5.36%

Sumber; PIRAC 2004
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Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa penyaluran sedekah terbesar
adalah penyaluran secara langsung atau pribadi atau bersifat individual, demikian
juga dengan masyarakat di India, Filipioa dan Thailand. Selanjutnya masyarakat
di 3 negara mempercayal Jembaga keagamaan untuk menyalurkan sedekahnya
kecuali negara thailand, Terlihat perbedaan kepercayaan dalam mendistribusikan
sedekahnya pada masyarakat thailand kedua setelah penyaluran langsung atau
individu adalah organisast sosial di ikuti oleh organisasi keagamaan.

Hasil survey sebelas koia di Indonesia oleh ¢im PIRAC memuat data
tentang rata-rate zakat yang dibayarkan elch masyarakat perkotaan di seluruh
Indonesia. Dalam survey tersebut, tim PIRAC membagi responden ke dalam tiga
kelas, yaitu kelas A, B dan C. Kelas A adalah responden yang memiliki
penghasiian 4i  atas Rp1.500.000.00, kelas B adalah responden dengan
penghasilan  antara Rp 750.000.00 - Rpl.500.000.00, kelas € dibawah
Rp.750.000.00. Walaupun dilakukan pembagian secara kelas tersebut dalam
prakteknya responden masing-masing kelas memiliki tingkat kesadaran wajib
zakat  yangtidak  berbeda. Sementara unink  rala-rata  oilai zakat
Rpl124.200/muzzalkiftabun atan senilai Rpl16.750/kapita/tahun. Sedangkan jika
dilihat penunaian nilai berdasarkan pembagian kertas, nampak kelag A dua kali
lebih mampu dibanding keais B dan C,

Informasi menarik lainnya dard penemuan PIRAC adalah tentang bentuk
penyaluran dana zakat di sebesar kota di Indonesia, yakni apakah disalurkan
Iangsung kepada pibak penerima/mustahik, pacitia di sekitar rumsh, lembaga
yang dikelola oleh pemerintah atzu yayasan ama! lainnya. Berikuf diambi! dard
kota DKI ajakrta sebagai contoh perbandingan dengan wilayah penclitian
kecamatan Ciputat. Temyata bagal warga Iakarta, pihale penerima zakat
terpercaya menurut responden penelitian PIRAC adalabh panitia zakat disekitar
rumah terdekat responden sebesar 66%, selanjutnya langsung kepada mustahik
zakat/penerima zakeat (sebesar 28%:).

Masih dalam penchitian tim PIRAC,informasi tentang alasan responden
memberikan dana sedekahnya. Diatara alasan-alasan responden yang terangkum

dalam item pertanyaan tim PIRAC adalah:
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Alasan kewaiiban agama {(98%).
Solidaritas sosial {89%}.
Belas kasthan (88%).

Percaya terhadap organisasi (44%).

Kebiasaan/adat (28%).
dapat kehaikan (2%).
dipaksa meyumbang (1%).
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Bila dibandingkan dengan negara lain maka dapat dilihat pads tabel dibawah ini:

Tabel 1.5
Alasan memberi Bersedekah

No Alasen India Indonesia Filipina Thailand
1 | Rasa kasihan 91 83 99 0
Lebih mudah daripada meluangkan
2 | waktu 75 Na 85 37
3 | Memberi kepuasan 81 89 99 65
4 | Karena agama 76 98 76 38
5 | Dipsinta menyumbang 49 Na 55 27
& | Percaya kepada organisasi 64 46 92 a1
7 | Balas budi 43 Na 52 63
8 | Keterpaksaan 18 I 14 22

Sumber: PIRAC, 2004

Kesimpulan vang dibuat oleh Zaim Saidi dari temuannya tersebut, potensi

kedermawanan sosial dalam Islam di Indonesia temyata sebenamya sangst besar,

namun masik dikelola secara amatiran dan beluom dikembangkan dengan sistem

yang memadal, Bukan saja pada tingkst mobilisasinya vang rendab, tetapi pada

aspek pemanfaatannya juga kurang oplimal. Hal ini berarti balvwa agen sosislisasi

sebagai mobilisator dan penggerak dalam memaksimalkan pendapatan dana zakat

masih belum optimal.
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Penclitian lain yaog dilakukan oleh Efrizon dilakukan pada tahun 2008
dimana mencliti mengenai faktor-faktor vang mempengaruhi  pemahaman
masyarakat tentang wakal vang menemukan bahawa persepsi masyarakat akan
wakaf uang dipengarubi oleh tingkat, perclidikan, akses terhadap media informasi,
pemahaman hukum islam, dan keterlibatan dalam organisasi sosial. Penelitian ind
dilakukean di kecamatan Rawalumbu Bekasi dengan mengambil sampel sejumlah
130. Metode yang dilakukan adalah model regresi logistik, dengan variabel terikat
pemahaman masyarakat tetnang wakaf uang dan variabel bebasnya adalah tingkat
pendidikan; akses media informasi wakaf vang, pemahaman hukum Islam dan
keterlibatan arganisasi sosial keagamaan,

Penelitian yang dilatarbelakangi oleh rendahnya pemabaman masyarakat
akan berwakaf uang i bertujuas untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi masyarakat terhadap wakaf uang dan seberapa besar faktor-faktor
tersebut berpeluang mempengarthinya, Objck penelitian ini adalah masyarakal
Bekasi, khususnya jamaah masjid yang berada di Kecamatan Rawa Lumbu
dengan jumlah sampel yang diambil dan diajadikan objek berjumiab sebanyak
130 orang. Variabel bebas yang digunakan penclitian ini adalah:

1. Tingkat pendidikan,

2. Pemaharan hukum islam.

3. Akses media informasi.

4, Keterlibatan dalam organisast sosial.

Secara garis besar struktur data yvang dilakukan pada penelitian ini terdiv dari 3
faktor utama yaitu pribadi pemersepsi, kondisi lingkungan sosial, objek persepsi
dan 4 wvariabe! vang diduga dapat digunakan scbagai indikator awal dalam
mendeteksi pemahaman masyarakat tentang wakaf vang yaitu tingkat pendidikan,
pola pemahaman hukum islam, keterlibatan dengan organisasi sosial keagamaan,
akses dengan media inoformasi wakaf vang. Penelitian ini menggunakan beberapa
uji statistik yaitu:

1. Validitas, dengan menggunakan teknik korelasi product moment pearson.
2. Reliabilitas, dengan menggunakan cronbach alpha.
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3. Analisis data dengan menggunakan analisis inferensial dengan metode

logit,

Hasil perhitungan Product moment Person didapati balywa dari 9 butir pernyataan

yang digunakan untuk mengukur persepsi responden ientang wakaf vang

diperoleh nilai P Value dibawah 0,05 . Hal ini menjelaskan bahwa tiap-tiap butir
pernyataan tersebut valid. Demikian juag dengan uiji Relabilitas vang dilakukan
bahwasemua variabel dalam peneltiain mempunyai nilai Cronbach's Alpha diatas

§,70. Hasil ini menjadi indikator bahwa pertanyaar vang dijawab oleh responden

mermiliki konsistenitas dan dapat dipercaya. Pada penelittan ini didapati bahwa

wakaf uang lebih dipahami oleh masyarakat yang berpendidikan tinggi, sering
mengkases informast wakaf vang, pemahaman hukum islaam yang berdasarkan
dalil-dalil hukum dan sunah serta orang vang akiif berorganisasi,

Berdasarkan atas peneltiian yang dilakukan dapat diketahui bahwa
pemahaman masyarskat untuk berwakal vang dipengaruhi oleh faktor latar
belakang pendidikan, pemabaman hukum islam, akses media informasi, dalam
arfian pemabaman masyarakat tentang wiaf vang akan lebih baik ilka masyarakat
memiliki tingkat pendidikan lebilh tinggl, intensitas yang tingpi dalam mengakses
media informasi, tidak taklid dalam pemahaman hukom islam. Sehingga
disarankan dalam rangka unfuk mempercepat garakan wakaf vang di Bekasi,
khwsasnya di kecamatan Rawa lumba perlu melakukan beberapa hal yaitu:

. Sosialisal dan promosi yang lebih intens dan fokus kepada masyarakat yang
berpendidikan menegah keatas, karena memiliki potensi lebih besar untuk
memahami wakaf uang,

2. memanfaatkan usaigds atau guru, kyat yang difigurkan olch umat yang ada di
Kecamatan Rawa Lumbu Bekasi.

3. Memitlih medis infomrasi yang mudah dan sering diakses cich wmmat atau
masyarakat umum.

4. Perlu dilakukan pembentukan pemabaman masyarakat akan wakal uang
terutama didaerah Bekasi. Disarankan untuk menggunakan radio karena media
yang paling berkontribugi dalam membentuk pemahaman masyarkat tentang
wakaf vang adalah radio.
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Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Muhammad Ilham mahasiswa
Program Pasca Sarja Program Studi Timur Tengah dan Islamn Universitas
indonesia, mengenai Faktor-faktor vang mempengaruhi persepsi para muzakki
BAZMAS-Dompet Dhuafa Republika wntuk berderma melalui wakal tunai
diketahyi bahwa variabel skuntabel, alat dan counter berpengaruh secarz
signifikan terhadap persepsi para muzaki, Penelitian ini didasari dari ekspektasi
penghimpunan dan wakaf yang dapat di kumpulkan sebesar 3 tilyun per tahun.
Maka dapat dibayangken betapa banyak orang yang hidup dibawsh garis
kemiskinan dapat merasakan manfaat dana tersebut. Sehingga penulis menggali
persepsi para muzakki sebagai inovasi produk baru dalam berwakaf.

Penelitian  kuantilatif secara deskeptif ini dilakukan dar tanggal 17
November sampai dengan 19 Desember 2006 di BAZNAS-Dompet Dhuafa
Republika. Sampel yang diambil menggunakan metade statified random sampling
dengan jumlsh sebanyak 100 sampel dan yang terdiri dad 10 sampel dori
kelompok | {para muzskki vang berwakaf melaint (SWUT) dan kelompok I
adalel muzakki DI Republika yang tidak berwakaf melatui SWUT, Ukuran vang
dipunakan adslash vkuwran Gay Umar Husein (2002), Ada beberapa pendapat
hahwa ukuran minimal sampel yang dapat diterima berdasarkan design penelitian
yang digunakan antara lain
I. Metode deskriptif minimal 10% populasi,

2. Metode Deskriptif kolerasional, minimal sebayak 30 subyek.

3. Metode Ex Post Facto minimal 15 subyek per kelompok.

4, Metode Eksperimental mitnimal 15 subyek per kelompok.

Adapun variabel bebas vang digunakan adalal pengetahuan agama, faktor produk,
fasilitas dan pelayanan, promosi dan sosialisasi serta kualitas manajemen.
Sedangkan variable terikat untuk penelitian i adalalah proporsi yang berwakaf
melalui SWUT, Penelitian ini mengeunakan metode analisis yaitu Keiser Meyer
Oklin (KMO) dan Measure of sampling adequacy (MS54; dimana nilai variable
MSA yang rendah menjadi pertimbangan untuk membuang variable tersebut.
Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif ciézzgan menggunakan uji cross
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tabulation. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah (erdapat bubungan atau
tidak antara duva varisbel yaitn varizbel terkait dengan variable bebas vang
mempengarchi preferensi seseorang berwakaf melalui SWUT, Analisis Deskriptif
digunakan untuk mendapati tujuan penelitian, metode yvang digunakan adalsh
Discriminan Analysis.

Hasil pengolahan data analisis faktor didapati bahwa nilai KMO-M3A
sebesar 0,613 denga signifikasi 0,80 artinya karena angka tersebut sudah diatas
0,5 dan signifikansinya <005 maka varabel dan sampel yang ada bisa disnalisa
Iebih lanjut. Selanjuinya responden akan dibagi menjadi dua yaite group yang
membayar wakaf dengan gronp yang tidak membayar wakaf untuk setiap variabel
yang ada. Berdasarkan atas nilai Wilk’s Jambda dan dengan uii F Test didapati
bahwa hanya vanabel alat dan counter saja yang ada perbedaan.

Pada penelitian ini ditemuken ada perbedaan perilaku yang nyata antara
mereka yang membayar wakaf tonai dan tidak membayar wakaf tunai di BAZ
NAS-DD Repubiika Variabel yang membedakan perilaku terscbut adalah variabel
alat, counter dan akuntabel. Pada penclitian ini disarankan agar DD Republika
dapat meningkatkan kualitas manajemen (skuntabel} karenz hal ini adalah
varizbel yang utama dalam ruenentukan persepsi para muzakki untuk berderma di
BAZNAS DD Republika.l3D- Republika perlu melakukan sosializasi lebih gencar
lagi untuk memberikan pemahaman atas wakaf tidak hanys tanah atau bangunan
sajia namun bisa juga dilakukan dengan menggunakan uang atau yang dikenal
dengan wakaf vang. Terobosan ini disatu sist masih merupakan sesuatu yang tabu.

Emmy Hamidivah melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor apa yang scheanarnya berpengaruh pada pengumpulsn zakat dan
dana-dana sosial lainnya. {infak, sedekah, wakaf, kurba, hibah dan lain-lain) pada
lembaga pengelola zakat khususnya di DD Republika. Faktor-faktor yang di
analisis adalah promosi, jumlah jaringan, regulasi dan momentum bulan
keagamaan. Dasar pemiliban faktor-faktor yang dianalisa dengan menpggunakan
teori pemasaran. Penelitian yang dilakukan untuk membuktikan apakah biays
promosi, jumlah jaringan, adanya regulasi tenfang zakat dan adanya momen hari

besar keagamasan menyumbang sebesar 60% dari total penerimaan dana &
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lembaga pengelola zakat. Peneltian dengan metode analisis faktor ini diperoleh
hasil biaya promosi, jumlah jaringan, dan moent h";ll'i besar keagamaan signifikan
dalam mempengaruhi pengumpulan zakat dan sosial lainnya pada DD Republika.
Sedangkan Undang-undang pengelola zakat temmyata tidak signifikan dalam
mempengaruhi  pengumpulan dana di DD Republika, Pada penpelitian inj
ditemukan harapan dari masyaraket mengenai kemudaban dalam melakukan
pembayaran zakat schingga faktor jumlah jaringan pembayaran berpengaruh
signifikan dalam meningkatikan pengumpulan dana zakat dan dana sosial lainnya.

1.9 Metode Penelifian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder.

Data primer diperoleh meialui servey yang mengace padas dafiar
pertanyaan sesuai isi kusesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan pada para
wakif yang berwakaf di TWL

Data sekunder diperoleh dari laporan TWI, buku dan literatur yang
memiliki keterkaitan dengan masalah yang dibahas, majalah dan laporan tahunan
serta sumber lain yang mendukung dalam penelitian ini. Hal ini disebut sebagai
studi kepustakaan (/ibrary research). :

Metodologi yang dipunzkan untuk menjawab permasalaban yang teizh
dijabarkan ke dalam pertanyaan penelitian adalsh Analisis Faktor, Scbelum
dilakukan analisis faktor pemulis melakukan uji validitas dan uji reliabilitas.
Metode ini digunakan untuk menemukan faktor-faktor peajelas yang memotivasi
wakif untuk berwakaf di Tabung Wakal Indonesia yang berurut dari fakior yang
paling domican hingga vang paling kecil. Analisis yang akan dilakukan adaiah
yang berkaitan dengan faktor yang paling dominan, atau discbut juga dengan
faktor penjelas utama.
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1.19 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah;
Bab 1 Pendabmluan; fterdiri darl latar belakang, rumusen masalah, tuiuan
penclitian, pembatasan masalah, kerangka pemikiran, hipotesis penelitian, metode
penelitian dan sistematiks penulisan.
Bab II Landasan Teori dan Kajian Literatur; terdin dari stoedi kepustakaan yang
berkaitan dengan permasalahan vang ditulis dalam thesis serta kajian literatur dari
hasil penelitian sebelumnya yang terkait dengan masalah vang akan diteliti,
Bab 11T Data Penelitian dan Metodologi; terdiri dari uraian data, sumber data yang
digmmakan, objek data, karakiristik dan validitas data, metodologi penelitian dan
flowehart.
Bab IV Analisis dan Pembshasan; terdiri dan analisis masalah berdasarkan
metodologi penelitian, pembukiian hipotesis dan pembahasan penyelesaian
niasaiah.
Bab V Simpulan dan Saran; pada bab ini berisi kesimpulan atas hasil analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan dan saran-saran yang dapat direkomendasikan.
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BABHI
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN LITERATUR

2.1 Perilakn Konsumen

Kajian mengenal perilake kousumen memiliki fokus bagaimana setiap
individu membuat keputusan untuk membelanjakan sumber daya yang mercka
mitik} {wakty, vang, vssha, dll) ditukar dengan konsumsi vang dibutubkan,
Termasuk didslamnya adalah apa yang akan konsumen beli? Kenapa konsumen
membeli? Kapan konsumen akan membeli? Seberapa sering konsumen membeli?
Pengkailan unfuk perilaku konsumen ini tidak hanya berhenti sampal pada
keputusan membeli dard calon pelanggan, fetapi juga berlanjut setelah
dilakubannys pembelian suatu produk, Sebagai contch apakah sstelah meercka
membeli produk tersebut mercka menyimpannya, membuangnya, menjualnya atau
menyewanya dan lainlain, Jawaban dari hal terebut menjadi sangat penting bagi
seorang penjual karena hal tersebut sebagai dasar dalam membuat sebuah produk,
baik dari segi desain, modifikasi, strategi promosi yang akan dilakukan schingga
praduk tersebut dapat diterima oleh konsumen (Leon G. Schiffman & Leslie
Lazar Kanuk, 2000).

Pengkajian mengenai perilaka konsumen ini relatif baru dilakukan pada
pertengaban  tahun  1960-an.  Pengkajian perifaku  konsumen inl adalah
pengembangan dari imu-ikmy lain seperti ilmu psikelopl, sosial, antropologi,
sosial psikologi dan ekonomi. Dari perpaduan ilmu fersebut maka terbentuklsh
ilma bary dari pemasaran. Pada awalnya perilaku konsumen di tujukan kepada
tindakan rasional darl setiap mndividu untuk memaksimalkan kepuasannya
terhadap barang ataupun jasa. Pengkajian selanjutnya menemukan bahwa
konsurpen melakukan pembelisn secara terus menerus dan mendapatken pengarub
tiak hanya dari keluarga, teman, iklan tapi juga dipengarubi oleh mood, situas,
dan emost kopsumen. Semua dari falkdor tersebut membentuk model yang

rneyeluruh dari perilaku konsumen yang menggembarkan aspek kognitif dan
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emosi dalam pengambilan keputusan konsumen (Leon G. Schiffman & Leslis

Lazar Kanuk, 2000).

Menurat Leon G. Schiffman & Leslie Lazar Kamuk (2000), proses
membuat keputusan pada konsumen dapat dilgambarkan menjadi 3 tahapan, yaitu
inpuf stage, process siage, dan owiput stage. Penjabaran mengenai iahapan
tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Input stages, adalah tahapan unfuk memperkenalkan konsumen akan
kebutuhannya terhadap produk. Pada tahapan ini terdapat 2 (dua) informasi.
Informasi perfama adalah usaba pemasaran dari perusahasn/produsen seperti
produk, harga, promosi dan dimana akan dijual. Informasi yang kedua adalah
faktor-faktor sosial yang mempengarchi konsumen seperti keluarga, teman,
fetangga, straia sesial, budaya, eabang budayva dan faldtor informal lainnva
serta sumber-sumber yang bukan komersial, Dampak komulatif dari setiap
usaha marketing tersebut akan memberikan efek apa yang akan konsumen beli
dan bagaimana mereka menggunakan apa yang mereka telah beli.

2. Process stages, adalah proses dimapa konsumen fokus pada bagaimana
konsumen membuat keputusan pembelian. Faktor psikologi vang ada pada diri
konsumen {motlivasi, persepsi, learning, kepribadian dan tingkah laku)
berdampak pada masuken eksternal dari it process mempengaruhd
pengenalan  kebutuban konsumen terhadap produk, pencarian informasi
sebelum dilakukan pembelian, dan evaluasi terhadap altematif-alternatif yang
lain. Faktor pengalaman memiliki keuntungan dalam evajuasi alternatif vang
memberikan efek psikologi.

3. Output Stages, adalah hasil dari keputusan konsumen yang terdini dari 2 (dua)
hubungan yang sangat dekat antara perileku pembelian dan evaluasi setelah
dilakukan pembelian. Perilaku pembelian seperti harga murah, produk tidak
tahan lama (seperii shampo) akan dipengaruhi oleh kupon perusahaan dan
percobaan pembelian. Jtka para konsumen puas maka akan dilakukan
pembelian berulang., Proses coba-coba adalah  fase untuk mengeksplorasi
peritaku pernbelian yang dievaluasi oleh konsumen pengguna langsung.
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Untuk lebih detailnya berikut ini adalah garsbaran mengenai cara

konswmen membuat keputusan,

Gambar 2.1
A Simple Modsl Of Consumaer Declsion Making
External Influsnces
Firn's Marketing Effars Eociacultural Ersdronimsnt
1. Producs 1. Family
Inpud 2. Promoticn 2, inforsi Procass
3 Prica A Others noncorsrmercial source
4. Channsis of Distibution 4. Sosial clasgs
5. Subculium and cultine
Consumer Daclsion Making I
MNead Payoclogizg! Fiakd
Recognition 4. Motivations.
Ao 2. Perception.
3. Lesmdng
Progess Prepurchase 4, Porsonaity .
Search 5, Aflitudes ;
I j
Evaiugiion of
Allemative e i~ Experienoss
Postdgcision
Bahuvlor
Puschase
1. Trial
2. Repaat Purchsse
Output
i Pestpurchase Evalustion

Sumber; Schiffman, Leon dan Kanuk 2660
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Menurut Kotler (1989 hal. 165-178) mengemukakan empat faktor utama
yang mempengaruhi perilaku konsumen, vaito:
* Fakior Kebudayaan
*  Faktor Sosial
* Faktor Pribadi
»  Faktor Psikologis

Gambar 2.2
Model of Buyer Rehavier
Marketing | Envlrenmental Buyer Bayer Declsion Frger's Parchase
Kemuli Sdmult Charactezrishics Prososs Decision
Frod: Ee ;

et Onom i

p o ;C Culturei Problem Becognition Product Cholce
i ical )

o m . Social Information Search Brapd Choice
Flace Sl FPersmral Evaluation Bealer Choive
Fromoggl Sl Psypehological Decision Burchase Timing

Postpurchuse Purchaze Amount
Bebavior

Sumber: Koiter, 1989,

I¥ari gambar di aias terlihat bahwa sebelum mendapatkan keputusan yang

berhubungan dengan pembelizn, konsumen dipengaruhi oleh karakieristik serta

harus melewali proses keputusan, yang sebelumnya dipengarubi pula oleh

rangsangan pemasaran dap rangsangan laionya. Adapun rangsangan pemasaran

terdirl dari:

*  Produk, berhubungan dengan solusi vang diinginkan oleh konsumen

* Harga, berhubungan dengan biaya yang dikeluarkan oleh konsumen

= Lokasi, berhubungan dengan kenyamanan

»  Promosi, berhubungan dengan komunikasi
Terkait dengan promosi, Zeithami, Bitner dan Gremler (2006, hal. 67

menyebutkan bahwa evaluasi setelah pengalaman menggunakan jasa layanan

Faktor-Faktor Yang..., Eko Cahyadi, Pascasarjana Ul, 2009
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secara signifikan berdampak terhadap apa yang dikatakan konsumen terhadap
calon konsumen lainnya tentang pelavanan, Disebabkan karena konsumen vang
telah menerima pelayanan sccara kuat dipengaruhi opini pribadi antarz sam
dengan yang lainnya, pemahamaa dan kontrol terhadap komunikasi dari mulat ke
nrubut {(word-gf-mowth communicotion) menjadi begitu penting pada perusahaan
yang memberikan pelayanan jasa. Cars ferbaik wvntuk menpovasai aspek
komunikasi dari mulut ke mulut adalah dengar menciptakan sebuah pengalaman
vang meninggalkae kesan baik.

Di dalam Islany, perilaku seorang kosumen harus mencerminkan hubungan
dirinya dengan Allah SWT. Sehingga ketika seorang konsumen muslim vang
beriman dan bertakowa mendapatkan penghasilan rutinnya baik mingguan, bulanag
atapim tabunan, dia tidak berfikir pendapatan yang diraltbnya itu dthabiskan
semuanya untk dirinys sendin,

Namusn yang menakjubkan Kkarena keimanan dan ketakwaannya dia
berfikir sinergis hidup hanya untuk mencard ridho Allah SWT. Harta yang didapat
sebagian dimanfaatkns untuk kebutuhan indevidual, keluarga dan sebagiannya lagl
dibelanjakan di ialan Allab SWT {fi sabililiah}, atau yang kita biasa scbut saja
penyaluran sosial. Seorang muslim dilarang untuk bertindak secara melampaui
batas seperit pada surat Al-arsaf ayat 131 seperti dibawah mi:

"Hal anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah Ji setiap (memasuki)
mesjid, makan dap minumiah, dan janganlsh berlebibi-lebihan. Sesungpubnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebiban™.

Secara ringkas kita dapat memabami bagsimana alur penggunaan

pendapatan seorang konsumen muslim dari gambar berikut ini:

Univergitas Indonesis
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Gambar 2.3
Pepggunaan Pendapatan Konsumen Muslim

Penggutasn
l Fardapatan l
Rhusim
Sosial Indlividug|
Fakir Migkin Passr
gan fan
Perdiayagunasn Pangusabal

kopsurntifl dan Bradusen

Feodutcd

Sumber: Muhasumad Muflih, 2006

2.2 Motivasi
221 Pengertinn Motivasi

Menurut David J. Rachman (1976), motivasi adalah dorongan untuk
berperilaky, bergerak untuk mencapai suatu tujuan.

Menurat Cunningham {1987} motivasi merupakan alasan dari tindakan
atau perilaku seseorang.  Motivasi memunjukkan dorongan, harapan, dan
keinginan yang menyebabkan suatu perilaku tertenta.

Sedangkan rnenurut Michael R. Solomon (1996} mendefinisikan motivasi
sebagal suatu prozes yang menyebabkan sescorang berperilaku, hal ini terjadt

ketika kebutuhan muncul dan konsumen berharap univk memenubinya,
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Morgan (1987 mengemukakan bahwa motivasi bertalian dengan tiga hal
vang sekaligus merupakan aspek- aspek dari motivasi. Ketiga hal tersebut adalah:
keadaan yang mendorong tingkah laku {motivating states), tingkah laku yang di
dorong oleh keadaan terscbut (motivated behavior), dan tujuan dari pada tingkah
laku tersebut {gonls or ends of such behavior).

Soemanto (1987} secara umum mendefinisikan motivasi sebagai suafu
perubahan tenaga yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi- reaksi
pencapaian fujuan, Karena kelakuan manusia ite selale bertujuan, kitz dapat
menyimpulkan bahwa perubahan fenaga yang memberi kekuatan bagi tingkah
laku mencapai tujuan, telah terjadi di dalam diri seseorang.

Wells dan Prensky (1996) mengatakan bahwa motivasi adalah proses
internal yang mendorong individu untek mengenal kebutubannya dan memulal
untuk memuaskan kebutuhannya, Proses motivasi ini dapat timbul dari pertukaran
pelanggan dengan menggunakan proses persepsi, learning, sititude formation, dan
pengambilan keputusan, Beberapa individu dimulai dari kebutohan biologis atau
kebutuhan psikologis seperti lapat . Kebutuhan lainnya diperoleh dan pengelaman
psikologi dan sosial sebelumbya Berbagali macam kebutuban dapat memotivasi
pelanggan kearah perilaku kosumen yang sama.

Handokn (2001:225) mengatakan bahwa metivast adalah sustu keadaan
dalare pribadi yang mendorong keinginan individu untuk melakukan keinginan
tertentu guna mencapal tujuan,

Dalam bidang pemasaran Sigit {2002:17) menjelaskan bahwa motivasi
pembelian adalah pertimbanganpertimbangandan pengaruh yang mendorong
orang untuk melakukan pembelian,

2.2.2 Proses Motivasi

Dari uratan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah merupakan
sejumlah  proses-proses  psikologikal, vyang menyebabkan timbulnys,
digrahkannya, dan terjadinya persistensi keglatan-kegiatan sukarcla {volunfeer)
vang diarahkan ke tujuan tertentu, baik yang bersifat infernal, atau cksternal bagi

seorang individy, yang menyebabkan tmbulnya sikap antusiasme dan persistensi.
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Ini dapat diartikan bahwa motivasi itu sendiri adalah sebuah proses penyebah
terjadinya suatw tindakan yvang dilakukan oleh seseorang.

Selain itu, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah alasan sescorang
untuk berperilaku.  Muotivasi dapat juga dikatakan sebagal energi untuk
membangkitkan dorongan dalam diri (drive arousal),

Hal ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 24
Maodet of The Motlvation Process

Leamin
¥ ol or
{nfulfilled i Nsed
Needs, =% Ttension | —* | Drive y7 Behavior ! Fuifiliment '
Wanis .
and Desires
+
Coanitive
Process e
Fangion
Reduction

Sumber: Bchiffman, Laon dan Kanuk, 2000
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Dart gambar di atas, dapat diketahui bahwa kebutvhan, keinginan dan
hasrat yang tidak ferpenubi dapat menimbulkan tekanan. Setiap manusia memiliki
kebutuhan lahir maupun kebutuhan tambahan. Kebutuban lahiriah  adalah
kebutuhan psikologi seperti kebutuhan makanan, air, pakain , tempat tinggal, dan
sex. Hal ini dibutvhkan untuk menunjang kehidupan bagi manusia. Kebutuhan
secara biologis inf biasa disebut kebutuhan pokok atan motivasi.

Kebufuhan tambahan atau aeguired need adalah kebutvhan yang
dibwtuhkan seiring dengan berkembangnya manusia, hal ini banyak di pengaruhi
oleh lingkungan dan budaya. Contoh dari kebutuhan imi adaleh percaya din,
prestise, kasih sayang, kckuasaan dan belajar, need secara wmurm timbul karena
faktor psikologis. Kebutuhan ini biasa disebut secondary needs atau kebutuhan
tambahan. Sasaran dari perilaku yang telah dipenuhi dapat digambarkan pada
gambar 2.4 diatas.

Bila kita kaji lebih dalam maka kits akan mengetzhid bahwa ada 2 jenis
sasaran yang akan di capai. Pertama adalah sasaran umum, sasaran ini adalah
sasaran dimana para konsumen secara umum dapat memenuhi kebutubannya.
Contoh sasararan nmum |, jika seorang anak menginginkan untuk hulus sarjana
muaka dia telah memiliki sasaran umum Namun bila sasaran anak tersebut adaiah
diz ingin lulug satiana teknik dari Universitas Indonesia (U} maka dia telah
memiliki sasaran yang spesifik. Didalam konsumen memilih sasarannya maka
konsumen dapat memilih sasaran yang tepat maupun yang berbeda. Unfuk
mencapai sasaran yang diinginkan olel: para konsumen maka banyak faldor vang
mempengaruhinya scperti pengalaman pribadi, kemampuan fisik, norma budaya
yang berlaku secara urnum, nilai-nilai dan kemampuan untuk mencapaia sasaran,
Pada akhirnya objek sasaran harus dapat diterima secara sosial maupun secara
fisik.Bila sasaran tidak dapat ditexima secara sosial seperti di India deging sapi
dianggap sakral sehingga masyarakat india tidak akan memakan daging sapi. Pada
kondisi ini makz konsumen akan melakukan perubahan sasarannya untuk
memenuhi kebutuhan akan daging sapi. Hal ini blasa di sebut sublitute poals.

Bila kita bicara mengenai kebutuban manusia maka kita akan bicara

mengenai kebutvhan pangan, sandang dan papan. Sehingga manusia tidak bisa
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hidup bila tidak dapat memenuhi kebutuhan tersebut, karena kebutvhan in
penting untuk kelangsungan hidup. Sebagai sebuah jalan hidup, islam tidak hanya
mengatur mengenal ritual ibadah saja, tetapi lebih luas dari pada hal tersebut.
Islam memandang kebutuhan manusia tidak hanyva dalam sudut pandang duniawi
saja tapi lebih jauh lagl ysitu urusan akhirat,
Menurut Al-Syatibi, seorang manusiz memilikd tiga jenjang kebutuhan,

yai:
1. Dharuriyat yang mencangkup:

a. Agama {din)

b, Kehidupan (nafs)

¢. Pendidikan {agl)

d. Keturupan {(nash}

¢. Harta (maal}
2. Hajivat, jenjang ini merupakan pelengkap yang mengokohkan, menguatkan,

dan melindungi jenjaing dharuriyat,
3. Tahsinivat, jesjang int merupakan penambahan bentuk kesenangan dan

kenindaban dharuriyatdan haiiyat. Hal int dapat dilihat pada gsambar dibawah

ini:
Gambar 2.5
Jenjang Kebutuhan Manusia

] 2 ‘ 3
Oharuriyat Hgiivat Tahsinivat
1. Oin
2. Nafs
3. Aqgl
4. Nas!
5. Magl

1 2 3

—#i  Lebih ——
Kelangsungan kokoh Indah
hidup
Manusia

Sumber: muhammad Muflih, 2006
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Lima kebutuban dharuniyat {esential) yang mencangkup din, nafs, aql, nasl
dan mal merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisabkan. Bila ada satu jenis
vang sengajz diabaikan, akan menimbulkan ketimpangan dalam hidup manusia.
Manusia hanya dapat melangsungkan hidep dengan baik jika kelima macam
kebutha itu terpenubi demikian baik pula (Murasa Sarkaniputra, 2002} Inilsh
kiranya bentuk keseimbangan kebutuhan hidupdan kehidupan dunia dan akhirat
kelak.

2.3 Metode Pendekatan Sistem
Metode pendekatan sistern merupakan salabh satu carz penyelesatan
persoalan vang dimulai dengan dilakukannya idenfifikasi terhadap adanya
sejumlah kebutuhan-kebutuban, sehingga dapat menghasilkan suatu operasi dart
sistemn yang dianggap efekif (Enyatao 1999),
Dalam pendekatan sistem urmumnya ditandai oleh dua hal, yaitu;
1. Meneari semua faktor penting yang ada dalam mendapatkan solusi yang baik
untuk menyelesaikan masalah
2. Dibuat suatu model kuantitatif untuk membaniu keputusan rasional.
Pengkajian dalam pendckatan sistem seyogyanya memenuhi tiga karakteristik,
yai
a. Kompleks, dimana interaksi anmtar elemen cukup rumit
b. Dinamis, dalam arti faktor yang terlibat ada yang berubah menurut wakio
dan ada pendugaan ke masa depan
c. Probabilistik, waitu diperiukannya fungsi peluwang dalam inferensi
kesirnpulan maupun rekomendasi (Erivatno 1999),
Dari teori di atas, maka peaulis membuat suatu pendekatan motivasi dari
berbagai teori yang terkait dengan motivasi dan dapat menjadi fakior penting yang

ada dalam mendapatkan solusi yang baik untuk menyelesaikan masalah.
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23.1 Motivasi dengan pendekatan Teori Kebutahan
2.3.1.1 Teori Kebutuhan Maslow
Menurut Abrabam Maslow manusia mempunyai Ema kebutuhan yang
membentuk tingkatan-tingkatan aiau disebut juga hirarki dari yang paling penting
hingga vang tidak penting dan dari vang mudah hingea yang sulit untuk dicapai
atau didapat. Motivasi manusia sangat dipengaruhi oleh kebutuhan mendasar yang
perlu dipenuht.
Kebutuhan maslow harus memenuhi kebutchan yang paling penting
dahulu kemudian meningkat ke vang tidak terlalu penting. Untuk dapat merasakan
pikmat suztu iingkat kebutuhan perlu dipuaskan dalwlu kebutuhan yang berada
pada tingkat di bawahnya.
Teorl motivasi yang dikembangkan oleh Abraham H. Maslow pada
intinya berkisar pada pendapat bahwa manusia mempunyal Hma tingkat atan
hierarki kebutuhan, yaitu
1. Kebulvhan fisiolegikal (physiviegical needs), seperti: rasa lapar, haus,
istirahat dan sex.,

2. Kebutuhan rasa aman (safefy needs), tidak dalam arti fisik semata, akan teiapi
juga mental, psikologikal dan intelekinal.

3. Kebutuhan akan kasih sayang (fove needs).

4. Kehutuhan akan harga diri {zsteem needs), yang pada umumnya tercermin
dalam berbagai simbol-simbol status.

5. Aktualisast din {seff actualization}, dalam arti tersedianya kesempatan bagi
seseorang untuk mengembangkan potensi vang terdapat dalam dirinva

sehingga berubah menjadi kemampuan nyata,

2,3.1.2 Self Actualization Needs

Pada penelitian ini penulis akan mengambil hierarki kebutuhan Seff
Actugiization schagai saiah satu variabel faktor yang memotivasi wakif untuk
berwakaf di Tabung Wakaf Indonesia
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Konsep aktualisasi diri yang didefinisiken oleh Abraham Maslow yaitu
keinginan untuk roewsjudkan kemampuan diri atan keinginan untuk menjadi
apapun yang seseorang mampu untuk mencapainya,

Akmalisasi diri ditandai dengan penerimaan diri dan orang lain,
spontanitas, keterbukaan, hubungan dengan orang lain yang relatif dekat dan
demokratis, kreativitas, humoris, dan mandiri, Pada dasarnya, memiliki kesehatan
mental yang bagus atau schat secara psikologis. Maslow menempatkan
perjuangan unfuk aktualisasi diri pada puncak hierarki kebutuhannya, hal ini
berarti bahwa pencapaian dari kebutuhan paling penting ini berganiung pada
pemenuban selurul kebutuhan lainnya

Self Actunlization Needs akan diteliti apakah merupakan salah satu
varigbel fakior penielas yang dapam memotivasi wakif untuk berwakaf uang di
Tabung Wakaf Indonesia.

2.3.2  Motivasi dengan pendekatan Teori Product Buying Motiveys

Dari definisi motivasi dapat pula didefinisikan bahwa motif pembelian
adalah pemikiran kebutuhan yang dapat mengarzh atau menimbulkan suatu hasrat
keinginan, Salah sate faktor yang mempengarshi seseorang uamk melakukan
pembelian adalah Product Buyving Motives.

Product Buying Motives atay motif Pembelian Produk meliputi semua
pengaruh serta alasan-aiasan yang menyebabkan seseorang membeli produk
tertentn berdasarican apa yang diminati olehnya dibandingkan dengan produk yang
lain (Manning & Reece, 1995).

Product Buying Motives dipengarubi oleh beberapa faktor, yaitn:

1. Brand Preference
Yaitu brand loyalty atau merk yang diterima oleh masyarakat secarg
khusus dikenal secara aspek total dani sales preseniation program yang dapat
meningkatkan duyer preference untuk merk-merk tertentu (Kotler, 1997),
Merek merupakan salab satu alat yang digunakan penjual untuk
memberitahukan kepada public tentang suatu produk atau jasa.  Merk
menyatakan lentang manfaat produk, menyatskan kuslitas produk seperti
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tindakan atay wama, Merek harus mudgh diucapkan, mudah dikenal, diinga
dan harus berbeda serta tidak berarti buruk (Kotier, 1997),

Jika merek sudsh dspat memenuhi syarat-syarat di atas, maka merek
tersebut dapat menjadi brand preference tersendiri bagi konsumen.
Quality Preference

Merupakan perbedaan di dalam kualitas produk-produk yang biasanya
dapat dibedakan oleh pembeli. Kualitas ini sendiri pada dasamya adalah
sebuah nilai yang banya dapat didefinisikan olch konsumen. Persepsi
konsumen terhadap kualitas produk dipengarshi ofeh kenyatzan kualitas
produk sesungguhnya dan informasi fentang kualitas dani produk ttu sendirl,
Kualitas sendiri menurt Kotler {1997) adalak total fitur dan karakieristik dari
suaty produk atau jasa yang bisa memuaskan kebutuhan konsumen,

Kualitas adalab totalitas sifat-sifat karakieristik dari suat produk atau
jasa yang berhubungan dengan kemampuan untuk memenuhi kepuasap
kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat {Amstrong & Kotler, 1999). Karena
kualitas berhubungan dengan kemampuan untuk melakukan fungsinya yaito
keawetan, keandalan, ketepatan, kemudsahan digunakan dan diperbaiki serta
atribut bernilai lainnya (Kotler, 1997)

Walaupun bebsrapa atribul ini dapat diukur secara cbjektif dari sudut
pandang pemasaran, kvalitas hares juge divkur daci segi persepsi pembeli
untuk mengetahul seberapa tinggi tngkat preferensi konsumen terhadap
kualitas tersebut, Jika kualitas dipersepsikan baik oleh kensumen maka dalam
membeli produk tersebut konsumen tidak akap lagi mempermasalahlan harga
yang ditawarkan (Peter & Olson, 2000).

Dengan demikian kualitas dijadi sebagat sirategl yang ampuh dalam
menyampaikan keunggulan atas produk dengan pesaing secara konsisten,
menawarkan produk dan jasa secara lebih baik, karena hanya perusahaan
dengan kualitas baiklah vang mampu berkembang {Amstrong & Kofler,
1999).
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3. Price Preference

Merupakan prospek  harga vapg ditawarkan memberikan  suatu
keungtungan pada saat berkompetisi dilihat dari kualitas yang bukan merupakan
suatu pengorbanan, yang mungkin akan sukses di pasaran. Harga merupakan
satu-satunya bagian dari marketing mix yang menghasilkan product revenue,
bagian lain menghasilkan biaya. Selain itu barga merupakan bagian yang fleksiel
dari muarketing mix yang dapat berubsh dengan cepat,

Selain ita juga barga merupakan jumlah uang vang ditagihkan untuk suans
produk dan jasa, jumlsh silai yang dipertukarkan komsumen untuk manfaat
memilib/menpgunakan produk dan jasa (Kotler & Amstrong, 1999}

Dari wraian di atas disimpulkan bahwa, jika kensumen sudah merasa cocok
dengna harga yang ditawarkan maka tidak menutup kemungkinan konsumen akan
tertarik pada produk tersebut, karena pengaruh harga yang ditawarkas.

Pada penelitian ini, penulis mengambil ketiga faktor Product Buying
Matives yaitu Brand Preference, Qunlity Preference dan Price Preference sebagai
variabel penelitian karena varizhel tersebut dianpgap dapat menjadi salah satu
faktor penjelas dalam keputusan wakif untuk berwakaf vang di Tabung Wakaf

Indonesia,

2.3.3 Motivasi dengan pendekatan Emotianal Buying Motive

Dalam mofivasi pembelian secara mendasar dibagl menjadi dua, yakni
motivasi rasional dan emosional,

Motivast rasional adalah motif yang didasarkan pada kenyataan geperti apa
yang ditunjukkan kepada konsumen. Faktor-faktor yeng dipertimbangkan dapat
berupa faktor ekonomi, seperti penawaran, permintaan dan harga.  Selain i
fuktor kualitas, pelayanan, dan ketersediaan barang. (Swastha, 1989)

Sedangkan motivasi emosional dalam pembelisn berkaitan denpan
perasaan, kesenanpan yang dapat ditangkap oleh pancaindera misalnya dengan
memiliki suatu barang tertentu dapat meningkatkan status sosial, peranan merek
menjadikan pembeli menunjukkan status ekonominya dan pada vmumnya bersifat

subyektif dan simbolik. Pada sast seseorang akan mengambil keputusan untuk
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membeli suatn produk tentunya akan dipengaruli oleh kedua jenis motivasi
tersebut vaitn motivasi rasional danemosional.

Motivast emosional merupakan suatu motif yang mempengaruhi pilihan
seseorang dalam mencapal fujuannoya sccara subjektif.  Dan dapat dilihat dari
keterlibatan dari hasrat pribadi, kebanggaan, rasa takut, kasih sayang atau status
sosial, {Leon (3. Schiffman & Leslie Lazar Kanuk, 1594},

Pada penelitian ini, penulis akan membahas motivasi pada pendekatan

emotional buying motives.

2.3.4 Motivasi dengan pendekatan Compliance

Compliance dalam peneliian ini adalah kepatthan akan hukum-hukum
atau syariat Islam vang diterapkan pada lembaga wakaf yang didasarkan pada
Alguwr’an dan Sunnah (A, Othman & Owen L, 2001}

Michael Saleh Gassner pakar keuangan syari’ah dari Jerman dalam
artikelnya bertajuk “Bringing Morality lo Material Motives” {2007) berpendapat
bahwa praktek industr keusngan syari’ah yang mnenerapkan serangkaian etika
bisnis dan Pusiness process’ yang patuh kepsda prinsip syariah sesungguhova
dapat disejajarkan denpan prakick Socially Responsible Investing {(SR1} dalam
dunia bisnis dan investasi konvensional.

SRI sebagai praktek bisnis melakukan serangkaian ‘screening’ untuk
menghindari aktivitas bisnis yang bertentangan dengan nilai-nilai etika yang
diiadikan platfors (landasan ) proses bisnisnya.

Sedikit berbeda dengan shari ‘ak compliance yang eenderung lebih berkait
dengan permasalahan kontrak-kontrak akad dan aspek keuangan, SRI lebih fokus
pada isu-isu lingkungan, dampak sosial dan permasalahan tata kelola {governance
issues).

Karenanya, divakini best practise yang telah dipraktikkan oleh SRI tentu
saja akan memperkaya prakiek shari‘ak compliance khususnya dalam pencapatan
tujuan syari’ah (ol magoshid asy syari'ah)  dalam hal keseiahteraan dan

kemanusiaan, (8igit Pramono, 2008)
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Dalam pendekatan ini, seseorang yang menyalurkan dana wakaf memiliki
keyakinan bahwa dana wakaf yang disalurkannya digunakan untuk kemaslahatan
umat dikelola dengan cara benar. Pengelolaannya jauh dad riba, diinvestasikan
pada investasi yang halal, bebas dari unsur maysir (perjudian), bebas dart gharar
{ketidak jelasan} dan dilakukan atas prinsip keadilan.

23.5 Motivasi dengan pendekatan Recommendation (Werd of Mouth)

Recommendation (Word of Mouth) merupskan pernyataan secara personal
atau ron personal yang disampaikan oleh orang lain selain organisasi (service
provider) kepada pelanggan, {Zeithami, of al. (1593},

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Onbee Marketing Research
bekerasama dengan Majalah SWA kepada 2000 konsumen di lima kota besar
Indonesia. Membuktikan bahwa 89% konsumen Indonesia isbih mempercayal
rekomendasi dari teman dan keluarga pada saat memumiskan untuk membeli
sehuah produk. Sementara ity, iklan hanya menempali peringkat ke-lima sebagai
sumber referensi yang dipercaya oleh konsumen.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Onbee Marketing Research juga
menunjukkan bahwa rata-rata konsumen Indonesia akan menceritakan hal-hal
posifif tentang scbuah merek kepada tujub orang. Sementara hal-hal negatif
diceritakan kepada 1! orang. Selain itu, basil rset tuga menunjukkan bahwa
sebuah brand memerlukan enmm rekomendasi positif untuk menetralisir hanya
satu pemberitaan negatif dari scorang konsumen

Sikap konsumen ini menunjukkan bahwa program word of mouth
markering vang efektif di Indonesia akan cepat membangun kredibilitas sebuah
brond, yang berhujung pada rekomendast brand tersebut oleh satu konsumen ke
konsumen lainnya,

Dalam hal Tabung Wakaf Indonesia, rckomendasi dari para wakif yang
telah memberikan dang wakafnya pada lembaga tersebut berperan sangat penting
untuk memberikan motivasi bagi calon wakif. Word of mouth yang positf dapat
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menimbulkan motivasi yang baik untuk seseorang melakukan tindakan yang baik
pula dalam hal ini menyalurkan dana wakaf.

Orang-orang terpercaya dan faham mengenal wakaf seperti para dai,
ustadz, ulama, dan orang yang berkompeten masalah wakaf juga merupakan salah
satu pemberi rekomendasi vang tepat unfuk mendorong motivasi calon wakif
untuk berwakaf.

2.3.6 Motivasi dengan pendekatan Channel of Distribution
2.3.6.1 Distibusi

Ekonomi Islam datang dengan sistem distribusi yang merealisasikan
beragam tujuan vang mencakup berbagai bideng kehidupan, dan mengikuti politik
terbaik  dalam merealisasikan tuman-tujuan tersebut.  Secars umum dapat
dikatakan bashwa sistem distribusi dalem ekonomi Islam memililki andil bersama
sistemn dan politik syariah vang lainnya, dalam mercalisasikan beberapa tujuan
umumn Syariat Islam. Dimana tjuoan distribusi dalam ekonomi Tslam ini dapay
dikelompokkan kepad tujuan dakwah, pendidikan, sosial, dan skonomi. Berikut
hal-ha! yag terpenting dari beberapa tujuan tersebut:
1. Tujuan Dakwakh

Yang dimaksudkan dakwa di sisni adalah dakwah kepada Islam dan
meyatukan hati kepadanya. Di antara contoh yang paling jelas dalam hal tersebut
adalah bagian muallaf di dalam zakat. Di mana muallsf adakalanya orang kafir
yang diharapkan keislamannya atau dicegah keburukannya, atau orang Islam yang
diharapkan kuat imannya, atau  keislaman orang vang seperiinys  atau
kebagusannya dalam jihad atay membela kaum muslimin, Sebagaimana sistem
distribusi dalam ghanimah dan fa’i juga memiliki twjuan dakwah yang jelas.
2. Tujuan Pendidikan

Secara umum, bahwa distribusi dalam perspektif ekonomi Islam dapat
mewyjudkan beberapa tujuan pendidikan, di mana vang terpenting di antaranya
adalah sebagai berikut:
a. Pendidikan terhadap akhlak ferpuji, seperti suka memberi, berderma, dan

mengutamakan orang lain.
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b. Mensucikan dari akhlak tercela, seperti pelit, loba, dan mementingkan dir

sendir (egois).

3. Tujuan Sestal

Tujuan spsial terpenting bagi distribusi adalah sebagai berikut:

Memenuhi kebutuhan kelompok yang membutuhkan, dan menghidupkan
prinsip solidaritas di dalam masyarakat muslim.

Menguatkan ikatan cinta dan kasih sayang diantara individu dan kelompak
di dalam masyarakat.

Mengikis sebab-sebab kebencian dalam masyarakat, yaog akan berdampak
pada terealisasinya keamanan dan ketentramsn masyarakat, Schagai
eontoh, bahwa distribusi yang tidak adil dalam pemasukan dan kekayaan
akan berdampak adanya kelompok dan daerah vyang miskin, dan
bertambahnya tingkat kriminalitas yang berdampak pada ketidaktentramn.
Akan tetapi keadilan distribusi akan menghindarken terjadinya hal
tersebut, yang karenanya orang-orang yng kaya dan orang-orang miskin
secara bersama mendapatikan manfaat dari keadilan distrilsusi.

Keadilan dalam distribusi mencakup pendistribusian  suraber-sumber
kekayaan, pendistribusian pemasukan di antars unsur-unsur produksi, dan
pendistribusian di antara kelompok-kelompok masyarskat yang ada dan
keadilan dalam pendistribusian di aniara generasi yang sekarang dan

generasi yang akan datang,

4, Tujuan Ekonomi

Distribugi dalam ekonomi Islam memiliki tujuan~-tuivan ekonomis yang

penting, dimana yang terpenting di antaranya adalsh:

a
b.

Pengembangan harta dan pembersihannya

Memberdayakan swuober daya manusia vang menggenggur dengan
terpenubi kebutubannya tentang harta atau persiapan yang lazim unuk
melaksanakannya dengan melakukan kegiatn ekonomi

Andil dalam mercalisasikan kesejahtersan ckonomd, di mana tingkat
kesejahteraan ckonomi berkaitan dengan tingkat konsumsi,

Penggunaan terbaik terhadap sumber ekonomt
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2.3.6.2 Channel of Distribution

Salah satu cara yang biasanya dijalankan perusahaan untuk meningkatkan
laba adalah mengadakan kepiatan saloran distribusi vaita suate kegiatan
memindahkan produk dalam jumlah, macam dan bentuk yang diinginkan,

Sebuah  saluran disteibusi terdidd dari seperangkat lembaga yang
melaksanakan semug aktivitas yang bertujuan untuk menyampaikan suatu produk
dari produsen kepada konsumen. {Bucklin, 1996)

Distribust merupaken salab satu komponen dari bauran pemasaran yang
dapat diartikan sebagai kegiatan pemasarap vang berusaha memperlancar dan
mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen ke konsumen,
sehinggd penggunaannya sesuai dengan yang dipertukan (enis, jumlah, harga,
tempat, dan waldu}.  Penyaluran dana wakaf saat int memerlukan gepluran
distribusi yang tepat yang dapat memudahkan calon wakif uptuk menyalurkan
dananya, Metode disiribusi yang efektif disesuaikan dengen kondisi dan situasi
yang sedang dihadapi perusahaan,

Maks pendekatan ini dianggap cocok digunakan untuk dijadikan variabel
sebagal pendorong sescorang untuk melakukan iindakan dalem hal ind
menyalurkan dana wakaf,

2.3.7 Motivasi dengan pendekatan Promafion

Promosi artinya memposisikan, menonjolkan keunpggulan, menawarkan
alternatif/subsitusi cara baru penggunaan, membangun citra,

Unsur promosi disepakati terdini dari empat komponen dan membentuk
pula suatu bauran yang disebut Bauwran Promosi (Promotion Mix) yaitu
Advertising, Sales Promotion, Publicity, dan Personal Selling.

Kegiatan promosi pada produk dan jasa pada umumnya dilakukan
melahy iklan di medis masa, atau televisi. Konsep kepiatan promosi sceara
menyelurvh meliputi advertising, sales promotion, public relation, sales

trainning, marketing research & development.
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Motivasi dengan pendekatan promosi penulis anggap sangat tepat sebagai
salzh satu variabel yang dapat mempengaruhi keputusan calon wakif untuk
berwakaf,

2.4 Wakaf
2.4.1 Pengertian Wakaf

Wakaf secara bshasa adalah menahan, scbagaimana dalam surat ash-
Shaftat ayat 24, artinya, "Taharnich mereka (di tempet penghention) karena
sesunggubnya mereka akan ditanya”. Sedangkan secara istilah, wakaf vaitu;
Menahan pokok bends suatn barang lalu hasilnya dimanfaatken untuk
kepentingan Isiam.

Para ulama berbeda pendapat fetang artl wakaf secara istilah {hukom).
Mereka mendifinisikan wakafl dengan definisi yang berapam, sesuai dengen
perbedaan mazhab yang mercka anuf, baik dar segi kelaziman dan ketidak
lazimannya, syarat pendekatan didalam masalah wakaf ataupun posisi pemilik
harta setelah diwakafkan. Selain itu juga perbedasn persepsi didalam tata cara
claksanan wakaf, apakah bisa dianggap sah atav gugur dan apa-apa yang terkait
dengan wakaf. Etika mendefiniskan wkaf, para ulama merujuk kepada mazhab
seperti Abu Hanifzh, Malik, Syafii dan imam-imam lainnya, maka yang teriintas
dibenak kitz setcish membaca definisi-definisi yang mereka buat seolah-olah
definisi fersebut adalab kutipan dari merekan, padshal kenyatazanyz tidak
demikian. Definist-definisi tersebut karangan ahli-abli fikih yang datang sesodah
mereka, sebagai aplikasi dari kaidah-kaidah mum masing-masing imam mazhab
yang mereka anut (Al-Kabisi, 2004).

2.4.1.1 Wakaf menurut Imam Syafi’i
Para ahli fikih mazhab Syafl’i mendefinisikan wakaf dengan definisi yang
dapat kita ringkas sebagai berikut:
1. Imam Nawawi daet kalngan mazhab syafi’i, mendefimiskan dengna * menahan
harta yang dapat dizmbil manfaatnya bukan untuk dirinya. Sementara benda
itu tetap ada dan digunakan manfaatnya unfuk kebalkan dan meendekatkan
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diri kepada Allah. Definisi ini dikutip oleh AL-Munawi dalam bukunya Al-
Taisir.

2. Al syarbini Al-Khatib dan Ramili Al-kebir mendefinisikan wakaf dengan
“menahan harta yang nbisa diambil manfaatnya dengan menjga keamanan
benda tersebut dan mmeutuskan kepemilikan barang tersebut dan pemiliknya
untuk hal-hal dibolehkan,

3. Tbn Hajar Al Haitami dan Syaikh Umairah mendefinisikannya dengan ”
menghan harta yang bisa dimanfsatkan dengan menjaga keutvhan harta
tepsebut dengan memutuskan kepemilikan berang tersebut dari pemiiikoya
uniuk hal yang dibolehkan,

4. Syaih Syihabuddin Al Qalyubi mendefinisikannya dengan “menahan harts
tersebut untuk dimanfaatkan dalam hal-hal yang dibolehkan dengan menaiga
keutuhian harta tersebut.

Dari pemaparan diatas, kitz hisa mengasumsikan bahwa titik persamaan
dari masing-masing  definisi {tu adalah definisi Syaikh Al-Qalyubi yang
mengatakan bahwa wakaf adalah menshan harta yang bisa diambil amufaatnya
dengan menajga bentuk aslinya untuk disalurken kepada jalan vag dibolehkan

2.4.1.2 Wakaf Mepuret Mazhah Hanai}

Ulama mazhab hanafi berbeda pendapat dalam mendefignisikan wakaf
Perbedaan ind bersumber dart masalah-masalah yang mercka pertentengkan,
Masalah pertama sdalah perbedaan teori mereka dalam memandang dari segi sah
atau tidaknya. Masalah kedua perbedaan mereka tentang pihak vang diberi harta
wakaf. Apakah setelah itu, harta wakaf langsung hilang dad keperilikan wakif
ataukah tidak. Berikut definks wakaf dari mazhab hanafi:

I. Imam Hanafi mendefinisikan wakaf sebagai” menahan harta dari jangkauan
(kepemilikan) orang lain.

2. Al Murghinany memberikan definisi wakaf menurat 2bu  hanifab
adalah™menahn harta dibawah tangan pemiliknya disertai pemberian manfaat
sebagai sedelah”.
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3. Tbn Hammam dan Ibn Kamal menambakakn definis wakaf dengan ungkapan™
atau pemindahan manfagt pada orang yang diinginkan”

4. Ibn Abidin menambahkan memberikan fambahan jawaban atas perdebetan
yang diaontarkan ” saya kira jawaban yang benar adalah hendaknya wakaf itu
sah sebagai sedekah diawaktu wala ataupun di akhir | pernyatsan sedekah
hendaknya diungkapkan dapabentuk yang kontinu atau semacamnya.Akan
tetapl apabila dia memberikan wakaf pada tzhap pertama bagi kelompok
tertentu , maka seakan-akan pada saat ftu pula diata telah mengecuaiikan harta
bagi kaum fakir,

Adapun tambahan-tambahan atas definisi diatas dapat disebutkan secara
rinct sebagai berilan

1. Mayarits ulama Hanafiyah mnatakan bahwa wakaf semacam itu menurut
Imam Abu Hanifah adalah sah, Hanya saja Wakaf itu belum dangpap
sempurna scbagaimana persewazn.Dengan demikian tambahan kata hukum
jika dipakai untuk mengistilahkan bentuk wakaf lazaim (pasti) tidak berarti
apa~apa. Sehab hukum asal wakaf , menurutnya wakaf seperti ini tidak bisa
sempuma kecualt karena pengaruh luar, seerti halnya seorang hakim jika
mermutuskan seatu perkara,

2. Jumlhur ulama hanfiyah berpendapat, jika wakaf ite sempurna (lazim) maka
kepemilikan wakif atas harta tersebut  secarghukum telah  berpindah
sepenuhya. Alasannya dalam wakaf harus ada onsekuensi kepastian wakag
dan kepastian pengeluaran harta, sehagaimana ang disepakati oleh tiga imam.

2.4.1.3 Wakaf menurut Mazhab Malikiyab

Ibn Arafah mendefinisikan bahwa wakaf adslah memberikan manfzat
sesuaity pada batas wakin keberadaanys. Bersamaan tetapnya. Klaimat
memberikan manfaat bererti mengecualikan pemberan barangseperti hibah, Maka
orang vang berhibah {memberi) berarti memberikan barang kepada crang ang
dihibabkan. Kalimat sesuatu berarti selain munfaat vang atau yang divangan,
karena sesuaitu itu cakupannya lebih umum banya saj dikhususkan dengan

definisi tetapnya kepemilikan, Klaimat batas wakiu bkeberadaannya adalah
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kalimat penjelas untuk sesuatu yang dipinjamkan den sesuatn yang dikelola. Hal
ini ksrens orang yvang meminjankan berhak untuk menarik bsrang vang
dipinjamkannys itu.

2.4.1.4 Wakal menurut ulama Zaidiyah.

Para ulama Zaidiyah mendefinisikan wakaf dengan definisi yang berbeda-
beda, diataranya:

1. Definisi pengarang Al-Syifa sebagaimana yang dikutip oleh Ibn Mifizh dari
kitab Al-Muntaaz’Al-Mukhtar, yaitu “Pemilikan khusus dengan cara yang
khusus dan dengan niat mencketkan diri kepada Allah. Al Syaukani
menjelaskan bahwa kepemilikan khusus bukan penggadaian atau penyewaan.
Kalimat secara khusus berarti bukan dipaksa atan terpaksa dan kaliman
dengan nist mendekatkan did kepada Allah, hal ini tidak disyaratkan pada
sesuatu selain pada wakaf.

2. Definisi Ahmad Qasiin Al-Anisy ahwa wakaf adalali ™ menahan hanyayang
dapat dimanfaatkan dengan piat mendckatkan diri kepada Allsh dengan
keutuhan harta tersebut.”

2.4.1.5 Wakaf Menurut Hanabilah, Syiah dan Ja'farivah
Ulama Hanabileh, Syiah dan jo’afariyah mendefinisikan wakaf sebagai
berikut:
1. Definisi Ibn Qudamah dari kalangan Hanabileh vaitu menshan vang asal dan
membernkan hasilnya,
2. Syamsudin Al-Magdisy vyaitu "mepshan yang asal dan memberikan
manfaztnya™,
3. Al-Muhagiq Al-Huly, dari kalangan Ja'fartyah, yaite akad yang hasilnya
adalah menahan yang asal dan memberikan manfaatnya,
4, Muhammad Al Husny, yaitu menshan barang dan memberikan hasilnya.
Dari definisi diatag yang sesual gdalah definisi dart Ibn Qudamah, dan
yang sependapat dengannya. Bahwa wakaf adalah “menahan asal dan
mengalirkan hasilnya”. Adapun alasan pemilihan definisi im adalah:
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1. Bahwa definisi ini dikutip dari hadist Nabi Muhammad SAW kepada Umar
bin Khatab r.a.” Menahan yang asal dan mengalirkan hasilnyasebagaimans
yang ielah discbutkan diatas bahwa nabi adalah orang yang paling benar
perkatzannyadan paling sempurna penjelasannya serta paling mengerit akan
sabdarnya.

2. Definisi ini bdak ditentangkan , seperit definisi yang lain.

3. Definisi ini hanya membatasi pada hakikat wakafl saja dan tidak mengandung
perincian yang dapat mencangkup definisi yang lain, seperti mensyaratkan
niat mendekatkan diri kepda Allah, atau ditetapkarmya kepemilikan wakif atau
keluar dart kepemilikannya. '

Wakaf telah disyari®atkan dalam Islam pads saat Raselullah shallallchu
‘alaiht wasallam masih hidup, kemudian syari’at ind diteruskan oleh para shahabat
beliau dan erang-orang yang mengikuti mereka dari generasi ke generasi hingga
sekarang,

Salah seorang shahabat Rasulullab shallelichu ‘alaihi wasallam yang
bernama Abdullah Bin Umar radhiyailochn ‘onhu  berkata, “Umar telah
memperoleh bagian tanah di Khaibar, lalo dia datang menemui Nabi shallallahu
“wiaihi wasatlam, seraya berkata, “Aku telah mendapatkan bagian tanah, vang
mana saya tidak memperoleh harta vang paling berharga bagiku selain sebidang
tanah ini, maka apa yang akan engkau perintshkan kepadaku dengan sebidang
tanah ini?” Lalu beliau bersabda, “Jika engkan menghendaki wakafconlah tanah
tersebut (enghau tahan tanahnya) dan sedekabkaw hasilnyz,” Lale Umar
radhiyaitahu ‘anhu menyedekabkan hasilnya. Sunggub tanah ini tidak boleh
dijual, tidak boleh dihibahkan dan tidak boleh diwariskan, tetapi diinfakkan
hasiinya untuk fugara’, kerabat, untuk membebaskan budak, untuk kepentingan &
jalan Allah subhanahu weata'ala, untek menjamu tamu dan untuk ibnu sabil
{orang yang dalam perjalanan}. Tidak ada dosa bagi yang mengurusinya, apabila
dia memakan sebagian hasilnya secara ma'ruf, atau memberi makan temannya
tanpa menimbun hasiloya. (HR al-Bukhari n0.2565, Muslim no.3085).

Dalam hadits lain tentang pensyari‘atan wakaf, scbagaimana yang
ditmturkan oleh Anas Bin Malik radhiyallabe “anhu, Tatkalz Rasuluilah
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shallallahu ‘alaihi wasallam datang di Madinah, beliauy menyuruh para shahabat
untuk membangun masjid, lalu belian berkata, “Wahai Bani Najjar? Jualiah
keburmu ini kepadaku!” Lalu Bani Najjar berkata, “Tidak, demi Allah tidakiah
kami menjual tanah kebun ini, kecuall untuk Aliah (diwakaiken)”. (HR. al-
Bukhar}
2.4.1.6 Wakaf dalam Undang-undang Ne.41 tahun 2004

Seiring dengan berjalannya waktu pemerintah merasakan perlu untuk
melakukan perumiangan mengenai wakaf. Hal ini dilakukan karena wakaf
meniliki potensi dan manfaat ekonomi schingga perlu dikelola secara lebih
efektif dan efisien untuk kepenfingan ibadak dan untuk memajukan kesejahteraan
umum.Selain hal tersebut wakaf juga dpandang sebagai perbuatan hukum yang
telah dikenal di masyarakat Indonesia, walsupun demikian wakaf belum diatur
secara lengkap dan masih terscbar dalam berbagai peraturan perundang-undangan.

Menurut definisi dari Undang-undang No.41 tabun 2004 vang dimaksod
dengan wakaf adalah perbuatan hukuem wakif untuk memisahkan harata danfatau
menyerahkan schagaian harta benda miltknya untuk dimanfaatkan sclamanya atan
untuk jangka wakiu tertentu sesauai dengan kepeningannya guna Keperluan
ibadah dan/atau kersejahicraan umum mepurnst syariash termasuk didalamoya
adalab wkaf wang. Pada undang-undang ini distur bahwa nadzhir tidak hanva
perseorang namun bisa juga organisasi atau badan hukum, Undang-undang ind
juga mengatur bahwa nadzir berhak untuk memperoleh feo/insa sebesar10% dari
keunttungan bersih yang dikelola oieh para nadzir.

2.4.2 Keutamaan Berwakaf
Syaikh Abdullah Ali Bassam berkata, “Wakaf adalal sedekah vang paling
mulia. Allah subhanahu wata ‘ala menganjurkanNya dan menjanjikan pahala yang
sangat besar bagi vang berwakaf, karena sedeksh berupa wakaf tetap terus
mengalirkan kebaikan dan masiahat. Adapun keutamaannys sebagal berikut:
1. Mencharkan kebaikan kepada pihak yang mempercleh hasil wakaf dan orang
yang membutubkan bantuan, seperti fakir miskin, anak yatim, janda, orang

yang tidak punya ussha dan pekerjaan, atau untuk orang yang berjihad di jalan
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Allah subhanahu wata’ala, untuk para pengajar dan penuntut ilmu, atau untuk
pembantu dan unfuk pelayanan kemaslahatan umum.

2. Mervpakan amal kebaikan bagi pewakaf, karena dia menyedekah kan harta
vang barangnya tetap uhub, fetapi pahalanya mengalir terus, sekall pun
pewakaf sudah putus usahanya, karena teloh meninggal dunia, {Sabiq, 1978)

243 Hukum Wakaf
Wakaf hukumnya sunpab, berdasarkan hadits di atas dan juga hadis
berikut ini, Abu Hurairabh radiiyailahu ‘anku berkata; Rasuvlullah shallaliohue
‘alaihi wazallam bersabda, “Apabila manusic meninggal dunia, maka terputusiah
amainya kecuali 3 perkara; sedekak jorivah atau Hmu yang bermanfaai atou anak
yang shalih yang mendo akammya”. (HR Muslim 3084). Syaikh All Bassam
berkata, “Yang dimaksud denpan sedekah jariyah dglam hadits ini adalah wakaf.”
‘Wakaf sudah diangpap berlaku dengan salah satu dari tiga cara berikut ini:
1. Perbuatan, misalaya, sescorang membangun scbuah masjid kemudian dia
izinkan orang lain untuk shalat di situ, atav membangun sekolah dan lain
sebagainya.
2. Perkataan, misalnya “aku wakafkan barang ini” atau “aku sedekabkan hasil
barang ind” alau ungkapan lain yang semakna.
3. Wasiat, misaloya bila aku wafat, maka aku wakafkan rumab ini.
Harts yang diwakafkan sebaiknya tercatat dan diketahui gich seorang saksi
atau lebih, hal ini dilakukan agar tidak terjadt sesuate yang tidak diinginkan di
kemudian hari. Landasan tentang hal ini berdasarkan badits dari Ibnu Abbas
radhivaliahu ‘gnhu, dia berkata, “Ketika ibu Sa’ad Bin Ubadah meninggal dunia,
dia (Sa'ad) tidak berada di sampingnya, lalu dia datang melapor kepada
Rasuluilah shallalichu 'glaihi wasallam serava berkata, “Ya Rasulullah, ibuku
telah meninggal dunia, ketika itu saya tidak berada i sisinya. Apakah bermanfaat
kepadanya bila saya bersedeckah atas namanya?” Jawab beliau, “Yz femin
thermanfaat).” Lalu Sa’ad radhivallahu ‘anhu berkata, “Sesunggubnya aku
menjadikan engkau gebagai saksi, bahwa pekarangan yang banyak buahnya ini
aku sedekahkan (atas nama) ibuku”. (HR. al-Bukhari 2551} (Sabiq, 1878}
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2.4.4 Status Harta Wakafl

Harta benda yang sudah diwakafkan tidak bolch dihibahkar pada orang
lain, tidak boleh diwariskan kepada ahli warls, ndak boleh diperjual belikan,
sehab pada hakikatnya harta wakaf itu sudah bukan milik pewakaf lagi dan sudah
berpindah tangan dalam soal kepemilikan. Imam Syafi’l berkata, “Tatkala
Rasuluilah shallallahu “alaini wasaliam membolehkan pewakaf menahan pokok
harta yang diwakafkan tersebut dan memanfaat- kan hasilnys, maka itu
menunjukkan bahwa harta yang sudah diwakafkan bukan milik pewakaf lagi {ai-
Umim), Abu Yusuf dan Muhammad berkata, “Harta bila sudah divakafkan maka
tidak Iagi menjadi milik pewakal, tetapi dia hanya berhak menaban pokoknya agar
tidak berpindah tangan kepada orang lain. Oleh karena itu, bila pewskafnya
meninggal dunia, maka ahli warisnya tidak mewarisi harta wakaf tersebut.” {(al-
RMabsuth),

Hukum asal haria benda wakaf tidak bolch dicabut kecuali bila tidak
dimanfaatkan, atau diabaikan amanatnya, maka boleh mencabut wakafnya untuk
dialihkan kepada vang lebih bermanfast, Svailkch Muhemmad Amin berkata,
“Seharusnya pewakif tidak mencabut wakafnya, kecuali sebelumnya dia membuat
syarat apabila harta waekafnya fidak dimanfaastkan atau merasa diabaikan
amanshnya; maka pewakaf boleh mencabut wakafnya”

2.4.5 Jenis Harta yang Bisa Diwakafkan
Jenis harta yang dapat diwakafkan diantaranya adalah:

1. Tanah Kosong. Sebagaimana Bani Najjar mewakafkan tanah mereka untuk
membangun masiid Nabi shallaflahn ‘alaiki wasallam di kota Madinah. Tentu
saja tanah wakaf tidak hanya dipergunakan untuk masjid, tapi bisa untuk
sekolah, rumak sakit, dan lain-lain yang bermanfaat bagi kaum muslimin. Dan
tanagh wakaf tidak dipergunakan untuk kemaksialan, seperti untuk membangun

bioskap, tempat perjudian, pelacuran dan lain sebagainya,
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2. Peralatan Perang. Sebagaimana Khalid radhiyallahy ‘anhu mewakafkan baju
perang nya untuk berjibad di medan perang fi sabilillah. (HR.al-Bukhari,
N, 1375)

3. Alat Transportasi. Amr bin al-Harits radhiyalichu ‘anhu, berkata, “Pada saat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasalfom wefat, belian tidak meninggalkan
dirham, tidak pula dinar, tidak pula budak pria dan wanita, dan sedikit pun
beliau tidak meninggalkan harta selain keledai putihnya, senjate, dan tanah,
Beliau mewakafkan semua miliknya ita. (HR.al-Buokhari No.2661}.

4, Sumber Mata Alr, seperti sumur atau veng lainnya. Utsman Bin Affan
radhivaliaha ‘anhu berkata, “Rasulullah shaflaliehu ‘alaihi wasallam datang
ke kota Madinah. Beliau tidak meniumpal air tawar, melainkan sebuah sumur
namanya “rumah”, lalu Beliau berkata, “Barang sfapa vang mauw membeli
sumur int dengan uangnya sendiri, seningga timba yang diletakkan di
dalamnya sebagai timbanya kaum mustimin, moka dia mendapat imbalon
vamg lebih baik i sorga”. (HR. Ahmad No 524, Tirmizi Ne. 3636, Nasa'i
No.3531)

5. Kebun buah-buahan berikuot hasilnya. Sa’ad Bin Ubadah radhiyalichu “anhu
berkata, “Wahai Rasulubiah, ibuku teleh meninggal dunia, ketika itu says tidak
berada di sisinya, apakah bermanfaat kepadanya bila saya bersedekah atas
namanya?” Jawab beliau, “Ya fentu (bermanfaar) . S2’ad radhivalichu ‘anhu
berkaia, “Sesungguhnya aku menjadikan engkau sebagai saksi, bahwa
pekarangan yang banyak buahnya imi aku sedekahkan atas nama ibuku”. (HR.
al-Bukhari No.2551)

2.4.6 Wakaf Uang

Wakaf Uang (Cash Wakaf), dipandang sebagal salsh satu solusi yang
dapat membuat wakaf menjadi produktf, karena bentuknya berupa vang di sini
tidak lagi difadikan sebagail alat tukar menukar saja, lebih darl itu merupakan
komoditas yang siap memproduksi dalam hal pengembangan yang lain, Wakaf
uang juga dipandang dapat memunculkan sesuatu basil yang lebih banyak.
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2.4.6.1 Kebolehan Wakaf Uang

Wakaf vang telah lama dikenal di dalam pemenntahan Islam, yaitu sejak
zaman Bani Mamiuk dan Turki Usmani (M.A. Mannan). Di awal perkembangan
Islam pun, cash waksf telah dibenarkan oleh para ulama. Imam Bukhori
menyebutkan bahwa Imam Az.zuhri, membolehkan mewakafkan dinar dan
dirham. Caranya islab menjadikan dinar dan dirtham tersebut sebagai modal usaha
(dagang), kemudian menyalurkan keuntungannya sebagai wakaf., Az Zubwi salah
seorang ulama ferkemuka dan peletak dasar tadwin al hadits memfatwakan,
dianjurkan wakaf dinar dan dirham untuk pembangunan sarana dakwah, sosial,
dan pendidikan umat Istam,

Dr. Wahbah az-Zubgily, dalam kitab Al-figh Islamy wa Adillambu
menyebutkan bahwa mazhab Hanafi membolehkan wakaf uang, karena substansi
uang yang menjadi modal usaha ilu, dapat bertshan lama dan banyak manfaatnya
upiik kemaslahatan uvmal. Caranya menunit mazhab Hanafi ialah dengan
menjadikannya scbagat modal usaha secara mudharabab, lale keuntungannya
digumakan untuk pihak yang menerima wakaf.

Bahkan MU (Majelis Ulama Indenesia) juga telah mengeluarkan fatwa
tentang wakaf nang sebagat berikut:

1. Wakaf uang adalah wakaf yanp dilakukan sescorang, kelompok orang,
lembaga ataw badan hukum dalam bentuk vang tunal.

2. Termasuk ke dalam pengerian vang adalah surat-surat berharga.

3. Wakaf vang hukumnya jewaz (boleh}

4, Wakaf uang hanya holeh disalwkan dan digunakan unfuk hal-hal vang
dibolehkan secara syar'i

5. Nilai pokok wakaf vang harus dijamin kelestariannya, tidak boleh dijual,
dihibahkan, dan atau diwariskan.

Selain Fatwa MUI di atas, bahkan pemerintah melalui DPR juga telah
mengesahkan UU No, 41/2004  tentang wakaf. Yang di dalamnya juga mengatur
holehnya wakaf berupa vanyg (wakaf vang}.
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24.6.2 Manfaat Wakaf Uang

Wakaf vang itu pada dasarnya bertujuan menghimpun dana abadi yang
bersumber dari umaf, yang kemudian dapat dimanfaatkan bagi sebesar-besarnya
kepentingan dakwah dan masyarakat.

Selama ini, masyarakat hanya mengenal wakaf dalam bentuk tanah dan
bangunan, Sedangkan wakaf dalam bentuk vang belum tersosialisasi dengan baik.
Wakaf uang ini memberi kesempalan kepada sefisp orang untuk bersadagah
jariyah dan mendapat pabala vang tidak terputus tanpa harus menunggu menjadi
tuan fanzh atau saudagar kaya, Orang bisz berwakaf hanya dengan membeli
selembar sertifikat wakaf vang yang diferbitkan oleh institusi pengelola wakaf
{nadzir}.

Hal tersebut berbeda dengan zakat, dimana uatuk menjadi muzakki,
seseorang harus memenuhi sejurnlah persyaratan yang dimntaranya adalsh
hartanya harus melebihi nishab,

Adapun manfazt wakaf vang diantaranya adalah:

1. Sescorang yvang memiliki dana terbatas sudah bisa mulai memberikan dana
wakafnya tana harus menunggu menjadi tuan tanah terlebih dahulu

2. Melalui wakaf vang, aset-aset wakaf yang berups tanah-tanah kosong bisa
mulai dimanfaatkan dengan pernbangunan gedung ateu sarana lain yang lebih
produktif untuk kepentingan ummat

3. Dana wakaf nang juga bisa membantu sebagian lembage-lembaga pendidikan
Islam

4. Unat Islam dapat lebih mandiri dalam mengembankan dunia pendidikan tanpa
harus tergantung pada angpgaran pendidikan negara yang memang semakin

lama semakin terbatas
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BABII
METODOLOGI PENELITIAN

3,1 Pengantar

Bagaimana motivasi diidentifikasikan? Bagaimana mereka diukur?
bagaimana penelitian dilakukan karena motivasi untuk setiap orang berbeda?
Pertanyaan tersebut adalah schuah pertanyaan yang sulit untuk dijawab karena
muotivasi adalah hipotesis yang dibangun, karena sebab itu motivasi tidak dapat di
raba, pegang, dicium atay dengan kata lain observasi secara fongible. Untuk itu
maka para peneliti bissanya mempercayakan kepada kombinasi darl berbagai
teknik penelitian kuntitatif yang akan membangun dan atau kelebihan dari
berbagai motifl

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai hal vang berkaitan dengan langkah-
langkah sistematis yang akan digunakan dalam menjawab pertanyaan penglitian.
Langkah-langkah yang digunakan dalam menjewab pertanyaan penelitian tersebut
disebut dengan metodologi penelitian. Agar maksud tersebut tercapai maka perlu
pensilihan metodologi yvang cermat dan hati-hati. Untuk itu diperiukan beberapa
hal sebagai berikut ini yaitu karakeristik data, pengumpuian data, penjelasan objek
penclitian, metode penelitian serta analisis data.

3.2 Karakieristik Data
Berdasarkan karakieristik data vang penelitian, data yang digunakan dalam

penelitian inl memiliki beberapa kriteria, yattu:

3.2.1 Mexnurut Cara Memperolehnya

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data sekunder dan data primer.

Dalam penelitian ini, data sekunder diperoieh dari laporan Tabungan

Wakaf Indonesia, buku dan literatur yang memiliki keterkaitan dengan masalah
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yang dibahas, majalab, dan laporan tahunan serta sumber lain yang mendukung
dalam penelitian ini. Hal ini disebut sebagai studi kepustakaan {(fibrary research).

Data primer diperoleh melalui swrvey yang mengacu pada daflar
pertanyasn sesuat isi kuestoner. Penyebaran kuesinoer dilakukan kepada sampel
wakif yang telah berwakaf di Tabungan Wakaf Indonesia

Metode penentuan sampel dari wakif dilakuvkan dengan pendekatan non-
probability sampling melalui metode comvenience sampling yaitn metode
pemilihan sample secara tidak acak dimana sample yang ditatik mudah dihabungi
dimana saja dan kapan saja, tidak menyusabkan, mudah voatok mengukur dan
berkarakteristik koopertif. (Freddy Rangkufi, 2003:32),

Sampel yang merupakan bagian dari jumlah dan karckteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut yaitu sebanyak 1169 orang depgan menggunakan
metode pengambiian Sampel Gogus Sederhana (Simple Cluster Sampling) dengen
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat prosentase kelonggaran sebesar 10%,
adalah sebagal berikut;

N 1169
n—— |~ % S RS- 92 11 = 93
14N (e 1+ 1169 (0,1

Dimanua :  n= jumiah sample

N = ukuran populast

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karepa kesalahan

pengambilan sampile yang masih dapat ditolerir atau
diinginkannya.
Peneliti berhasil mengarabil sampel sehanyak 98 wakif lebih besar dari jumlah
yang telah diramusken.
Data primer tersebut akan diclah dengan menggunakan SPSE 15,
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3.2.2 Menurut Jenisnya

Penelitian  ini berussha watuk mengetabui  fakior-fakior yang
mempengaruhi motivasi pata wakif uptuk berwakaf uang di Tabungan Wakaf
Indonesia, variabel yang digunakan yaitu Self Actualization, Emotional Buying
Motives, Brand Preference, Price Preference, Quality Preference, Compliance,
Recommendation, Channel of Distribution, dan Promotion, dimana variabel-
variabel akan dianalisa manakah yang menjadi penjelas utama keputusan wakif
untuk berwakaf uang di Tabung Wakaf Indonesia. Untuk itu data yang diperlukan
dalam penelitian ini adaleh data kpantitatif. Data kuantitatif merupakan data dalam
bentuk angka.

3.2.3 Menurayt Waktu Perglehannya

Responden dalam penclitian ini mernpakan data wakif vang telah
berwakaf di Tabungan Wakaf Indonesia sampai dengan tghum 2009, Peayebaran
kuesioner dilakukan pada bulan November 2009. Penclitian ini adalah penelitian
cross sectional, yaite penelitian pads gaat lertentu.

3.3 Deskripsi Objek Penelitian
33.1 Timjavan Umpum

Pembangunan sosial dan pemberdayasn ckonomi yang dilakukan secara
terus menerus, menuntut kits untuk mencari aliernatif solusi yvang dapat
mendorongnya lebik cepat. Dan salah satu alternatif solusi itu adalah mobilisasi
dan optimalisasi peran wakaf secara efektif seria professional.

Tumbuh dan berkembangnyz lembaga-lembaga amil zakat, terlebih setelah
lahimya Undang-Undang tentang Zakat, dan Undang-Undang ientang Wakaf,
membuktikan bahwa peran dan potensi ummat dalam pembangunan sangatioh
potensial. Demikian pula dengan keberadann lembaga wakaf,

Oleh karenanya, secara pasti dibutuhkan peran Nazhir Wakaf (Pengelola
‘Wakaf) yang amanah dan profesional sehingga penghimpunan, pengelolaan dan
pengalokasian dana wakaf menjadi optimal. Meski saat ini, kebutuban akan
adanya nazhir wakaf masih belum mendapat perhatian utama dari ummat.
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Berdasarkan kondisi di ates, maka Dompet Dhuafa tergerak untuk
menpambil inisiatif membentuk iostitusi Tabung Wakaf Indonesia yang berfungsi
selake pengelola wakaf (Nazhir Wakaf) khususnya wakaf vang tanai, sckaligus
mengalokasikannya secara tepat dengan profesionalitas dan amanah, tentu dengan
tuntunan Al Quran dan Hadits Rasulullsh SAW, serta pertimbangan kebutuhan
ummat pada umumnya.

3.3.2 Sekilas Tentang Tabungan Wakaf Indonesia

Tabungan Wakaf Indonesis (TWI) meropakan badan unit dari Dompet
Dhuafa REPUBLIKA yeng didirikan pada tanggal 14 Juli 2005. TWI sebagai
jawaban dan solusi atas permasalahan wakaf. Diharapkan TWI dapat melakukan
optimalisasi wakaf sehingga wakaf dapat menjadi penggerak ekonomi ummat,
seperti efek bola salju, semakin lama semakin besar membawa kemasizhatan
untuk uninat.

Visi dari TWI yaitg Membangkitkan peran wakaf sebagai penegak dan
pembangkit ekonomi ummat. Sedang misinya adalah Mendorong pertumbuohan
gkonomi wnmat serta optimalisas: peran wakaf dalam sckior sosial dan ekonomi
produktif.

Struktur organisasi dari Tebung Wakaf Indonesia dapat dilihat pada
gambar 3.1 di bawah ini.
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Gambar 3.1 Strukiur Organisasi Tabung Walaf Indoxesia

Bentuk dan Badan Hukum Tabung Wakaf Indonesta sesuai dengan
Undang-undang No. 41 tzhun 204, TWI adalah Nazhir Wakaf berbentuk badan
huloum, kerens persyaratannya telah terpenuhi yaitu:

s Pengurus baden hukum Tabung Wakaf Indonesta ini memenuhi
persyaratan sebagal Nazhir Perseorangan sebagaimana dimaksud pada
pasal 9, ayat (1) Undang-undang Wakaf Nomor 41/2004, dan

s Radan hukum ini adalah badan hulum Indonesia yang dibentuk sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan ;

¢ Badan hukum ini bergerak di bidang sosial, pendidikan, kemasyarakatan,
dan/ atau keagamasan Islam.
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3.4 Metodelogi Penclitian _
Setelah kita ketahmi karakeristik data, pengumpulan data, penjelasan objek
penelitian, hal selanjuinya yang periu dilakukan adalsh:

34.1 Desain Penelitian

Pepelitian ini merupakan penelitiann Deskriptif — Korelasional (kausal).
Penelition deskripif (descriptive research) merupakan jenis penelitian yang
memberikan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta
ataupun sifat-sifat mengenasi situasi kejadian. Metode ini menggunskan
pendekatan kuantitatif atas date-data yang terakumulasi,

Sedangkan penelitian korelasi (kausal) merupakan penclitian yang akan
menjelaskan adakah hubungan dan seberapa besar pengaruh tiap-tiap variabel
bebas terhadap variabel terikatnya, Apakah pengarnhoya positif atan negatif
{Adi:2005).

Dalam hal ind digunakas Analisis Faktor merupakan bagian dar
Multivariaie yang berguna uptuk mereduksi variabel. Cara kerjanya adalah
mengumpulkan variabel-variabei yang berkorclasi ke dalam sate atan beberapa
faktor, dimana antara satu faktor dengan faktor lainnya saling bebas atau tidak
berkorelasi. Dari faltor-faktor yang terbentuk iniloh panti aken dapat dilihat
faktor yang menjadi penjelas utama terhadap suatu populasi. {(Hardius:2009)

342 Tekmis Analisis

Pada penelitian ini penulis menpgunakan teknis Analisis Faktor, Analisis
faktor merupakan suatu bentuk metode untuk mengumpulkan variabel-variabel
yang berkorelasi ke dalam satu atau beberapa faktor yang satu sarna lainnya saling
bebas atau tidak berkorelasi. (Hardius Usman: 2009}

Suaty faktor di dalam model ini akan menjadi kombinasi dari variabel-
variabel dan etribut-atribut dengan formulasi sebagai berikut:
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Fimap Xt apXp+ap o+ .. tapXp

Di mana ¥ = fakior
a = atribut
X = yariabel

Varian dart faktor ke-i (Fi) disebut dengan akar cirl {eigenvalue) atan
dilambangkan dengan Ad. Jumlah akar ciri adalah sebagai berikut:

[

Zi;m 33‘}'){,24' "“;‘}sp

=1
Dhmana: ds 22223,
Proporsi varian dan faktor ke-i adalah:

A
?’(”’f)"z;mz%wzp :

3.4.3 Rehabilitas dan Validitas
3.4.3.1 Reliabilitag

Realibilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor (skala
pengukuran).  Religbilitas berbeda dengan validitas karena vang periama
memusatkan pada masalah  kobsistensi  sedangkan yang kedua  lebih
memperhatikan masalah ketepatan, Dengan demikian, reliabilitas mencakup dua
hal utama vaitu stabilitas dan konsistensi internal vkuran (Sekaran, 2000:205).
Kuesioner yang relisbel adalah kuesiomer yang apabila dicobakan secara
berulang-ulang pada kelompok yang sama akan menghasilkan data cenderung
yang tidak berbeda,

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dalam dua cara {Ghozali:2005),
yaitu:
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1. Repeat measurgs atan pengukuran uwleng, cara ini dilakukan melalud
pertanyaan yang diberikan kepada sescorang yang sama pada waktu yang
berbeda, dan kemudian dilibat apakah jawabannya tetap konsisten.

2. One shot stau pengukuran sekali saje, kemudian hasilnya dibandingkan
dengan pertanyaan lain, atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan.

Relisbilitas mengindikasikan stabilitas dan  konsistensi  instrumen
pengukuran konsep, serta akan membantu untuk melihat ketepatan pengukuran,
Teknik pengukuran reliabilitas yang akan digumakan di dalam penelitian

i adatsh dengan mengguuakan metode cronbach’s alpha dengan bastuan

program SPSS 15. Adapun alpha akan dikatakan sangat baik apabila mendekati 1,

dikatakan baik jika berada di atas 0,8, Tetapi jika di bawah 0,6 dikatakan tidak

baik, sebab pesgukuran yang dilakukan tidak komsisten atau tidak reliabel.

{Nasation & Usman, 2006, hal. 112). Rumus Croxbach Alpha sebagal berikut:

=

ey
ﬁzi

I §T = religbilititas instrumen

k = hanyak butir pertanyaan

o %, = varans total
Y. o %y = jumlah varians butir
Rumus varfans yang digunakan:
Xy
$%X% h
{3‘ jiin
n

D mana;
1 = jumniah sample
X = nilai skor yang dipilih
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3.4.3.2 Validitas

Validitas adalab suatu bentuk pengujian untuk meyakini bahwa konsep
yang akan diukur adslah suatu konsep yang benar, bukan sesuatz yang lain.
(Nasution & Usman, 2006, hal. 114)

Teknik pengukuran validitas yang akan digunakan di dalam penelitian ini
adalah uji MSA yang akano dibicarakan lebih lanjut pada bagian 3.5

3.5 Pengujian yang digunakan

Dalam menggunakan Analisis Faldor ada beberapa pengujian penting yang
perlu ditakukan agar anslisis yang dilakukan tepat. Ada tiga pengujian yang akan
dibahas dalam bagian ini, yaitw: Uji Barlett, Uji Kaiser Mayer Olkin (KMO), dan
Measure of Sampling Adequacy (MSA).

3.5.1 Uji Barlett

Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah variabel yang digunakan
berkorelasi dengan variabel lainnya. Jika variabel-variabel yang digunakan sama
sekali tidak mempunyai korelasi dengan variabel lainoya, sudsh barang tentu
Analisis Faktor tidak dapat dilakukan,

Korelasi antar variabel dituliskan dalam bentuk matriks, Bila terdapat p
buah variahel, maka matriks korelasi yang terbentuk adalah sebagaimana dapat
dilihat di bawah ini,

1w T o Tip
Tyy Tz oo Ty
Tyl Vr.‘, 2 >F 4 ?"?;

Bagian diagonal menunjukkan korelasi antara suatu variabel dengan
variabel itu sediri, sehingga akan bemilai 1. Atan dalam bentuk matriks dapat
dituliskan dengan:
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Jika antar variabel yang digunakan dalam Anslisis Faktor tidak
mempunyai korelasi satu dengan lainnya, atau korelasi antar variabel tidak
signifikan secara statistik, yang berarti korelasi antar variabel bernilai 0, maka
matriks akan menjadi:

16 .. 0
0 1 .. 0
= e }. ETES
¢ 0 1

Matriks seperti terlibat di atas, disebut dengan Matriks Identitas. Bentuk
mairiks inilah yang tidak bisa digunakan untuk melakukan Analisis Faktor.

Kembeli kepada Uji Barletf, maka hipotesis yang dibentuk dalam
pengujian adalah sebagai berikut:

Hy: Matriks korelasi merupakan matriks identitas
H;: Matriks korelasi bukan merupakan matriks identitas

Pengujian dilakukan dengan menggunakan Sialistik Chi-Sguare, sebagaimena
dapat dilihat di bawah ini:

Dimana:

N adalah jumlah observasi
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|R| adalah determinan matriks korelasi
p adalah jumlah variabel

Setelah menghitung statistk Chi Square, maka langksh selanjutnys edalah
mengambil keputusan. Adapun kriteria keputusannya adalah) Tolak Hy jika:

xigimw > xs;p(pwﬁfz

X% ,¢ynys2 mWerupakan angkayang didapat dar twbel. Akan tetapi untuk
mengambil keputusan daam pengolahan data menggunakan SPSS, kita tidak perin
lag membandingkan dengan nilai tabel, sebab SPSS telah meyediakan nilai *Sig’
{Level of significance).

3.5.2 Uji Kaiser Mayer Olkin (KMO)

Sebagaimana diketahui bahwa data merupakan komponen sangat penting
dalam analisis kuantitaif KMO ini merupakan suatn ofi sotok menunjukkan
apakah metode sanpling yang digunekan memenuhi syarat atan tidak, yang
berimplikasi apakah data dapat dianalisis lebih lanjut menggunakan Analisis
Faktor atau tidak.

Adapun formulast penpgujian secara matematis dituliskan dengan:

Z? 2?$i Tizj

KMo = -t
E?ijg‘?}? i 2?2?_-_5 O

i=1,2,3,.,pdanj=1,2,3,..p

Dimana:
ry* adalah koefisien korelasi sederhana dari variabel i dan j

a;” adalah koefisien korelasi parsial dari variabel i dan j
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Setelah nilai KMO didapat, maka akan didapat kesimpulan bedasarkan vilai yang
didapat tersebut sehagai berikut:

(1,9~ 1,0 : data sangat batk untuk dilakokan analisis faktor

¢ 0,809 :data baik nntuk dilakukag analisis faktor

» 0,7-0,8: data agak baik untuk dilakukan analisis fakior

e 0,6-0,7: data lebih dari cukup untuk digunakan dalam analisis faktor
o 1,5 -0,6: data cukup untuk dilakukan analisis fakior

» <05 :datatidak layak sniuk dilakukan analisis fakior

Dengan demikian, jika nilai KMO yang didapat lebih rendah dari 0,5, maka kita
tidak perlu lagl melakakan analisis fakior.

153 Measure of Sampling Adeguacy (MSA)

MSA sesupggubnya merupakan sebuah slatistik vang berguna untuk
mengukur seherapa tepat suatu variabel terprediksi oleh variabel lain dengan error
vang relatif keeil. Formulasi penghitungannya adalah dengan membandingkan
antara korelasi terobservasi dengan korelasi parsial,

Penghitungan secara matematis dirumuskan dengan:

z
MSh = E'E?ﬁ?’e;

Z? Z?:E afzj
1=1,2,3..,pdanj=12.3..,p
Dimana:

ry° adalah koefisien korelasi sederhana dari variabel i dan }
a;” adalah koefisien korelasi parsial dari variabel i dan j

Nilai MBA berkisar antara O sampai 1, dan berdasarkan Nilai MSA yang didapat
gkan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
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« MSA = 1 berarti setiap variabel mampu diprediksi variabel lain secara

tepat, atan tanpa ¢mror.

« MSA > 0,5, variabel masih bisa diprediksi variabe] lain,
o MSA < 0,5, Variabel tidak diprediksi dan hares dikeluarkan dari analisis.

Mengingat kegunaan MSA ini sebagaimana disebutkan di atas, maka MSA
ini merapakan suatu ukuran untuk menguji validitas dad atribut. Sebagaimana
kriteria nilai MSA di atas, maka atribut yang mempunyai MSA > 0,5 merupakan
atribut yang valid. Sedangkan jiks sustu airibut mempunyal nilai MSA < 0,35,
maka atribut torsebut tdak valid, dan harus dikeluarkan atan tidak perlu

digunakan wnink mengukur variabel,

3.6 Definisi Operasional

Definisi operasional pada penglitian ini dijabarkan pada tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1 Operasionalisasi Konsep

Variabel

Afribat

Self actualization

Mengembangkan jiwa kedermawanan
Peningkatan citra diri

Prestise

Kontribusi terhadap masyarakat

Quality preference

Kehandalan produk
Durability
{iaransi

Brand Preference

G gl N W B W e

Keberadaan merek
Merek mudah diingat

10. Merek identik dengan produk yang

herkualitas

11. Merek meninggikan prestise

Price preference

12, Penetapan harga
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13. Kesesuaian harga
14. Harga kompetitor

Emotional Buying Motives

15, Mencari ridba Allah
16. Rasa belas kasih
17. Status sosial

Compliance

18. Bebas dari bunga

19, Investasi yang halal

20. Bebas dari perjudian/maysir

21. Bebas dari ketidak jelasan/gharar
22. Bebas dari ketidak adilan

Rekomendas!

23. Mengenal TWI dari orang terpercaya

24, Mengenal TWI dari orang paham
tentang wakaf

25, Mengenal TWI dari orang yang
berkompeien.

Channel of Distithution

26. Letak TWI strategis

27. Letsk TWI mudah dijangkau

28. Akses berwakaf di TWI mudah (via
bank, ATM, mobile bangking, bisa
dijemput, dll)

Promotion

29, Advertising tools yang digunakan
TWI untuk promosi sangat menarik.
30.Promosi  yang  dilakokan  TWI

menggugahjiwa.

3.7 Analisis Deskriptif

Untuk menjawab perumusan masaleh faktor-faktor motivasi para wakif
dalam berwakaf di TWI digunaken metode analisis deskripitf. Metode ini
merberikan gambaran atau lukisan secara sistcmatis, faktual dan akurat mengenat
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fakia-fakia ataupun sifat-sifat mengenal situasi dan kejadian. Metode ini
menggunakan pendekatan kuantitatif atas data-data yang terakumulasi,

Untuk Faktor-fakior yang memotivasi para wakif untuk berwakaf di TWi
diukur dengan menggunakan skala Likert. Menurat Sugivono (2005:86) skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sessorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert maka variabel
yang akan divkar skan dijabarkan menjadi indikator varigbel. Kemudian
indikator dijadikan sebagai titk tolak vntuk menyusun item-item instrumen yang
dapat berupa pertanyaan atau pemyataan.

Untuk faktor-faktor motivasi dalam  setiap kelomp{)ic dibeni skor 1 ~ § -
yang terdiri dari setiap pernyataan dengan keterangan sebapai berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju (ST8)
2= Tidak Setuju (TS)

3 = Netral (N)

4 = Setuju (S)

5= Sangat Setuju (58

3.8 Proges Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah
berikut :

1. Mengumpulkan data sekunder diantaranys berupa profil dan laporan dari
objek penelitian yaitu Tabungan Wakaf Indonesia (TWI) dan data wakif yang
berwakaf di TWL

2. Melakukan survey motivasi dengan menyebarkan kuesioner kepada responden
yang dalam hal ini adalah wakif yang berwakaf di TW1L

Meng-input data kuesioner pada sofiware SPSS 15 untuk diolah
4. Melakukan Ui Reliabilitas dengan menggunakan Cronbaech 4lpha (o).
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3. Melakukan Ujt Barlett, Uji Kaiser Mayer Olkin (KMO), dan Measure of
Sampling Adequacy (MSA) yang merupakan bagian daci analisis faktor

6, Interpretasi dan analisis model terkait hasil pengolahan data untuk model yang
digunakan dalam penelitian,

7. Kesimpuian dan saran

3.9 Skema Mctedologi Penclitian

Gambar 3.2
Skema Metodologt Penelitian

Pengompuian .} Memasnkkan
Data - Diata
Valid

Signifikan Tidak Valid
k4 ¥
Tidek Signifikan _ Anmalisis dan .1 Kesimpulan dan
"1 Pembabasan - Saran
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FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI PENJELAS UTAMA
KEPUTUSAN WAKIF UNTUK BERWAKAF UANG

Setelab data-data yang dibutubkan diperolah den dikumpulkan, langkah
selanjutnya adalab melakukan analisa daisi-data tersebut. Analisa data merupakan
suatu hal yang ferpenting dalam metode ilmiah ksrena dengan melakukan suatu
analisa, data fersebut dapal mudah dimengerti dan juga bergusa dalam

DITABUNG WAKAF INDONESIA?

penyelesaiaan masalah suatu penclitian.

4.1 Profile Responden

4..1.1 Jenis Kelamin

Pada penelitian int penulis mendapatkan bahwa terdapal sebanyak 35
orang responden laki-laki dan 63 orang responden perempuan. Sscara prosentase
responden perempuan lebih banyak sebanyak 64.3% dari total responden
schanyak 98 responden. Sisanya laki-laki sebanyak 35,7%. Hal ini dpat dilihat

pada tabel dibawabh ini;
Tabel 4.1
Jenis Kelamin
Fraguency | Percent Validd Parcent ggzg:gﬁve
Valid
Laki-iaki 35 387 357 35.7
Perampuan } 83 64.3 4.3 189
Total a8 000 100.0
Sumber: Hasil Pengolahan data
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4.1.2 Pendidikan

Sehanyak 67 responden adalab berpendidikan sarjana, 6 responden
berpendidikan SMA, 6 responden adalah lulusan diploma dan lainya adalah
sebanyak 19 orang. Schingga secara persentase responden didominasi oleh lulusan

sarjana sebanyak 684%. Unntuk detail mengenal data pendidikan responden

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.2
Pendidikan
Fraquency | Percent Valid Parcant g::zggﬁ”?

SMA 8 &1 8.1 8.4
Liploma 8 8.1 8.1 2.2

valid  Sarans $H8Y83 167 8.4 584 B0.G
Lainnya 19 19.4 19.4 100.0
Total a8 168.0 120.9

Sumber: Hasil pengolahan data

4,1.3 Profesi
Sebanyak 34 responden berprofesi sebagai pegawai swasta, 33 responden

berprofesi sebagal ibu rumah tangga, 7 responden pegawai negeri, 3 responden
wiraswasta, 5 responden sebagal puni/dosen, mahasiswa 1 responden dan ?rafesi
lainnya sebenysk 5 responden. Sehingga sccara umwn responden didominasi
oleh profesi pegawai swasta sebanvak 34,7% dan 33,7% ibu rumah tangga. Detail
profil profesi responden dapat dilihat pada penelitian dibawh ini:
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Tabel 4.3
Profesi
Frequency | Percent Valid Percent g:rrggl}attiue
Mahagiswa 1 1.4 1.0 1.0
Pegawat Neger 7 7.4 7.4 8.2
Peoswal Swasta 34 3.7 4.7 429
Wiraswasta 3 3 3.1 45.9
Valid
by Rumah Tangga | 33 sy 237 796
Gueuidosen 5 5.4 54 847
Laindgin 18 5.3 153 100.0
Total 98 100.0 1006.6

Sumber: Hasil pengolahan data

4.1.4 Lama berwakaf di Tabung Wakaf Indonesia

Pada tabel di bawsh init dapat dilihal mengensi lamanya responden
berwakaf di TWI  Sehanyak 52 responden menyatakan bahwa mereka baru
sekitar 1 tahun berwakaf di TWI, 41 responden menyatakan babwa mercka
berwakaf lebih dari 1 tahun sampai dengan 4 tabun, 5 responden menyatakan
bahwa mercka berwakaf lebih dari 4 tahun sampat dengan 7 tzhun. Secana
keseluruhan balrws lama para wakif beryakal adalah sebanyak 94,8% di bawah 4
tahun, Detail mengepal hal inj akan diperlihatkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4
Lama berwakaf di TWI
Cumulalive
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid <1 lahun 52 83,3 231 53.1

>4 tahun-4 fahun 41 41.8 41.8 94.9

=4 tahun-7iahiun B 5.1 8.1 1009

Total g8 180.9 160.4

Sumber pengaciaban data

Urniversitas Indonesia

Faktor-Faktor Yang..., Eko Cahyadi, Pascasarjana Ul, 2009



73

4.1.5 Intensitas wakaf di TWI

Sehanyak 77 responden menyatakan bahwa mereka berwakaf di bawah 2
kali, 19 responden menyatakan bahwa mercka berwakaf sebanyak 3-5 kali, 1
responden menyatakan bahwa mereka berwakaf di TWI scbanyak 68 kali dan
juga 1 orang responden sebanyak 9-11 kali. Secara keseluruhan dapat dilihat
bahwa yang mendominasi intensitas berwakaf adalah di bawah 2 kali. Detil hal ini
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.5
Intensitas Berwakaf wakif di TWI]

Cumulative
Fraguenoy Percent Valid Percent Percent
Valtd <2 kali 77 78.6 78,8 78,6
3-8 kali
18 19.4 19.4 980
&-8 kail 1 1.0 1.0 98.0
9-11 kali 1 10 10 100.0
Tolal g 100.0 100.0

Sumber: Hasil pengolahan data

4.2 Analisis Reliabilitas dan Validiiag
4.2.1 Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dengan mengpunakan Cronbach’s dlpha Instrumen
memiliki tingkat reliabilitas vang tingg itka nilat koefisien vang diperolel >0,60
{Imam Ghozali, 2002). Pengujian dilakukan dengan menggunakan program paket
NPSS versi 15,0, Hasil penguiian dapat terlibat pada tabel 4.6.

Berdasarkan Cronbach’s Alpha terlibat hasil sebesar 0,803 {80,3%)
sehingpa dapat disimpulkan babwa instramen-instrumen  pembentuk  variabel
adalah reliabel,
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Tabel 4.6

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Craonbach's Standardized
Alpha lems N of ltems

803 839 30

Sumber; Husil pengolahan data

4.2.2 Validitas
Pada Analisis Fakior, terdapat tiga pengnjian vntuk mengukur validitas
variabel, diantaranya adalah Uji Barlet, Uji KMO dan Uji MSA.

4.2.2.1 Uji KMO dan Bartlett

Uji KMO dan Bartlett dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah,

Nilai XKaiser-Meyer-Olkin Bleasure of Sampling Adequocy sebesar 0,675
{67,5%) yang berarti data lebih dari cukup untuk digunakan dalam analisis faktor,
Uji Barlett menunjukkan nilai Chi Squere yang besar, sehingga nilai “Sig® sebesar
0,000, Dengan demikian, diputuskan untuk menolak Hy, vang berarti matriks
korelasi bukan matriks identitas. Dengan dua bukti di atas, maka analisis dapat
dilanjutkan,

Tabel 4.7
KM and Bartletfs Tast
KaiserMeyarQOlkin Measure of Sampling
Adeguacy.
o 875
Barflatl's Test of Apnrox. Chi-Suuaee
Spharicity 148.764
df 36
ig. 600

Sumber: Hasil pengolahan data
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4222 U MSA

Pengukuran validitas menggunakan metode Wi Measure Sompling
Adeguacy (MSA) yang bertujuan untuk mengukur seberapa tepat suatu variabel
terprediksi oleh variabel lain dengan error yang relatif kecil,

Adapun hasil pengolahan data dengan program SPSS untuk mengokur
MS8A ditunjukkan oleh tabel berikut ini;
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Tabel 4.8
Anti-image Matrices
Emotional
Aklualisast Quality Brand Price Buying Channel of
Diri Preforence | Preference | Preference Motives Com_g;iame Reaomemfgljon Diglfibution | Promaotion
Anli-image 8elf Actualization
Covatiance 772 -.150 047 125 «.121 ~454 057 ~ 031 122
Cialty Prefarance ~ 150 805 ..075 - 082 - 100 - 144 o1t -.008 025
Brand Prelerence 047 075 B11 s 17, 044 -212 014 -043 e v
Price Preference . 125 82 -~ 544 -158 - D47 040 - 407 -~ (448
Emotlonal Buying
Motives. -121 »100 041 158 B850 o1 308 3 218
Compliance -i54 -144 212 -.047 b1t B67 -.188 -.093 o168
Reoommendation 087 Nk 014 bas A0B « 188 B50 « 148 - 178
Channel of
Distribution - (331 - 008 0343 -107 013 - 093 ~ 148 i =143
Promoton 122 028 382 - 348 218 16 - 578 143 599
Ant-imane Self Actugtization
Corretation &54ia) -190 080 - 455 . - 214 085 40 ~ 578
Cuality Preferance - 160 750(n) -.092 75 ~138 -.496 015 -011 .638
Brand Prefarence 060 092 546{a} - 008 054 283 fyii:] -058 .261
Prizce Preference =158 -07a - D606 F01(a) =207 -082 054 -~ 138 -068
Emolional Buyin
Molives ving ~ 186 438 054 207 £84{a) 018 RIS 018 341
Compliance -214 -186 - 288 562 D16 553 a) -288 -432 026
Ragommendation 080 018 018 054 159 288 708{z) -.208 -.282
{Ohanpel of
Olstribution 340 Bk D55 -138 018 -i32 -208 TT4{a) -213
Fromotian -~ 478 as 284 - 088 a4 028 - 282 -213 B34

a Measures of Sampling Adegquacy(MSA)
Sumber: Hasil pengolahan data

.Faktor-Faktor Yang..., Eko Cahyadi, Pascasarjana Ul, 2009
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Pada tabel di atas, nilai MSA ditunjukkan pada bagian dnti-image
Correlation, di mana seluruh variabel memiliki nilai MSA di atas 0,5, Dengan
dernikian selurph variabel dinyatakan valid dan dapat diolah lkebih lanjut.

4.3 Analisis Variabel-variabel di Dalam Penelifian

Untuk keperluan penelifian tentang analisis fakior ini telah disebar 98
lembar kuesioner yang ditujukan kepada responden yang merupakan para wakif di
TWI, dari 98 kuesioner tersebut terdapat 98 kuesioner yang terisi dengan kendisi
selurub pertanyaan terjawab dan dapst diolah datanya. Hasil uji reabilitas,
sebagaimana yang telah dibahas pada bagian 42.1 menunjukkan bshwa selurvh
kuesioner tersebut dinyatakan valid,

4.3.1 Self Actualization

Hampir seluruh responden, melihat bahwa berwakaf di TWI merupakan
salah satu bentuk aktoalisasi dirt para wakif hal ini terlihat dengan penilaian yang
tinggl (84,7%4), sangat tinggi (7,1%) den biasa-biasa saja sebanyak 3.2% vang
diberikan oleh para wakif.

Tabel 4.9
Penilaian Responden atas Scere Self Actualization
Frequency | Percent | Valid Persent 2:?;;‘:;‘*‘“*
300 |8 82 82 ~
400 |e3 847 o =
Valid
500 |7 7.4 7 106.0
Total |98 100.0 100.0

Sumber: Hasil pengolahan data

Aktualisasi diri untuk kebaikan di dalam Islam sangst dianjurkan dan
menjadi sebuah bagian dari ibadab bila diniatkan depgan ikhias. Schingga ke
depannya hal ini perlu untuk dikembangkan karenz memiliki nilai-nilai yang

positif dan solusi untuk mengembangkan vmmat. Seperti yang telah diungkapkan
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oleh Masiow bahwa kebutuhan aktnalisasi diri merupakan kebutvhan yang

penting manusia agar menjadi humanis,

43.2 Quality Preference

Sebagian besar responden memiliki tingkat permshaman zkan kualitas
pengelolaan wakaf biasa-biasa saja, yaitu 70,4% dari total keseluruban responden,
dan hanya 29 orang responden yang menilal tinggi untuk Quality Preference.

Tabel 4.10
Ouality Preference
Frequency | Percent | Vlid Percent | Surulative
3ps |ss 70.4 70.4 70.4
valid 400 {29 29.8 296 100.0
Total |98 100.0 1000

Sumber: Hasil pengolahan data

Hal mi mengindikasikan bahwa selama ini para wakif memandang kualitas
pelayan dari TWI masih biasa-biasa saja dan masih perlu untuk diperbaiki, seperti
salah satu contoh yang didapat pada saat penulis melakukan survey yaitu adanya
keluban dart wakif sntuk laporan penyaluren wakaf yang belum diterima oleh
para wakif.

Laporan ini penting untuk diketahui para wakif sehingge bagi mereka yang
telah menyalurkan dananya mengetahui bahwa dana vang telah di diberikan telah
disalurkan oleh TWI dengan baik dan memiliki fungsi transparansi.

4.3,3 Brand Preference

Diagram di bawah meonunjukkan pesilaian responden dar para wakaf
bahwa Brand Preference dari TWI biasa-biasa saja, di mana mayoritag (62,2%)
memberikan penilaian biasa-biasa saja, sementara 35,7% lainnya memberi

penilaian tinggi dan sangat tinggt 2%.
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) Berdasarkan atas hal tersebut maka Brand Preference atau merk TWI di
mata para wakif masih belum terlalu populer.  Untak itu TWI periu melakukan
sostalisasi lebih intens lagi tentang keberadaan TWI kepada masyarakat schingga
responden mengenal TWI lebih dalam.

Kecenderungan int dapat dimengerti karena masyarakat Indonesia saat ind
lebih mengenal konsep zakat dan sedekah dibandingkan dengan wakaf uang.

Tabel 4,11
Penilaian Responden Atas Brand Preference
Frequency | Parcent Valkid Percent g:?éz:ﬁam
300 &4 8§22 §2.2 £§2.2
4086 135 38.7 387 88.0
Valick

A.00 2 A0 20 G20
Total | o8 g 000

Sumber: Hasil pengolahan data

4.3.4 Price Preference

§2,7% responden memberikan penilaian bisa-biasa saja mengenai jumlah
harga atau nominal dari wakaf vang yang diberikan oleh para waldf. dan 16,3%
menilai tinggl serta hanya 1% menilainya tidak tinggi.

Tabel 4.12

Penilaian Responden Atas Price Preference

Cearusative
Frequency Percart Valid Pargent Percent
vaid  2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 84 82.7 827 83.7
4.00 18 16.3 16.3 100.0
Totat o8 100.0 100.0

Sumber: Hasil pengolahan data
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Penilaian yang biasa-bisa saja untuk variabel harga atau nominal dari
wakal uang yang diterapkan oleh TWI bisa disebabkan karena tidak adanya
batasan nominal untuk wakaf vang.

Selain itu, fakta yang disajtkan pada tzbel di atas menunjukkan bshwa
penilian respoden atas harga atau nominal dari wakaf uang yang tidak dibatasi
disnggap tidak terlau signifikan oleh para wakif.

4.3.5 Emotional Buying Motives
41,8% responden memberikan penpilaian {inggl untuk varabel ini,
sedanghkan untuk responden yang biasa-biasa saja sebesar 49%, Lainnya menilai
sangat tinggi untuk sebesar 5% dari total responden.
Tabel 4.13
Penilaian Responden Atas Emofional Buying Motives

Frequency | Percent Valid Percant gg;z::]aitive
440  f48 43,0 49.4 48.0
400 [ 41 41.8 418 0.8
Yaiid
B0 18 8.2 8.2 i60.0
Tolel | 88 W0eH 1600

Sumber: Hasil pengolahan data

Peniiaian vang tinggi untuk vanabel diates adalsh kerena responden
melihat bahwa alasan berwakaf untuk menpcari nidho Allgh, Walaupun demikian
tidak dipungkiri pula masih terdapat anggapan bahwa wakaf hanya untuk orang
yang memiliki kelebihan rizki atau kaya padahal tidak demikian karena wakaf
tidak memiliki syarat nisab seperti layaknya zakat. schingga harusnya wakaf ini
iohili fleksibel masuk ke berbagai strata sosial yang ada dimasyarakat. Hal in
merupakan pekerjaan besar unfuk merubah paradigma tersebut,

4.3.6 Compliance
Variabel Compliance telah mendapatkan penilaian yang cukup bailk dan
para responden yang merupakan wakif dari TWI, di mana mayoritas, yaitu 54,1%

Universifas Indonesis

Faktor-Faktor Yang..., Eko Cahyadi, Pascasarjana Ul, 2009



81

memberi penilatan sangat tinggl untuk Complianee, sisanya memberd penilaian
tingei sebesar 36,7% dan netral sebesar 9,2%. Hal tersebut dapat dilthat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.14

Penilnian Responden Terhadap Compliance

: Lumulativa
Frequency | Percant Valid Percant P
360 18 a2 a2 8.2
4050 |38 387 36.7 469
Yalid
560 |53 §4.1 54.1 100.0
Tolgt (98 108.6 1000

Sumber: Hasil pengolahan data

Pentlaian tinggi terhadap variabel Complignce dikarenakan wakif
berpendapat bahwa pencrapan prinsip syariah yang ada di TWI sudab begjalan
dengan baik. Hal ini memang menjadi sebuab kehanisan untuk sebuah lembaga
yang mengusung nilai-nilai Islam.

Tabung Wakaf Indonesia yang berfungsi selaku pengelola wakaf (INazhir
Wakaf) khususnya wakaf vang tunai, sckaligns mengalokasikannya secara tepat
dengan profesionalitas dan amanah, tentu dengan tuntunan Al Qur'an dan Hadits
Rasululiah SAW, serta pertimbangan kebutuban wamat pada umumnya.

4.3.7 Recormmendation

Penilaian responden terhadap variabel rekomendast dari responden terlibat
sangat baik, Pada varisbel inl tidak ada yang memberikan respon yang tidak
setuju babwa selama ini mereka berwakal karena rekomendasi dari orang vang
terpercaya, paham akan walkaf dan berkompeten dalam hal wakaf Mereka
diantaranya bisa saja keluarga, teman, para pengelola wakaf, dai, ustadz, ulama

dan sebagainya.
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Penilian responden terssbut mendapatkan hasil bahwa tidak ada hasil
penilaian yang masak ke dalam kategor: tidak setuju dan sangaf tidak setujy,
34,7% responden menilal setuju dan sangat setuju dan haaya sebanyak 30,6% saia

yang netral,
Tabel 4.15
Penilaian Responden Terhadap Reconmmendation
Frequency | Percent Valid Percent Cumulative
: Percemnt
300 130 306 306 308
400 |34 347 34.7 5.3
valid
500 |34 347 34.7 100.0
Total |98 100.0 100.0

Sumbex: Hasil pengolahan data

Dengan demikian maka fakfa di atas menunjukkan bahwa reporden
selama ini mengenal wakaf dari rekomendasi orang-orang vang dapat dipercaya,
yang faharn dan berkompeten akan wakaf teman. Fakfor pertemanan, keluarga
dan orangorang yang menuliki kompeiensi cukup efektif untuk mendorong para
walkif untuk berwakaf di TWL

4.3.8 Channel of Distribution

Penilaian responden terhadap variabel Channel of Distributon ind sebagian
besar responden {36,1%) memberikan penilaian sefuju dan 21,4% sangat setuju
MNamun tetap saja terdapat 22,4% responden yang memberikan penilaian biasa-

biasa saja atau sedang terhadap varizbel ini.
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Tabetl 4.16
Pandangan Responden Terhadap Channel of Distribution

Ergquenty  Parcant Valid Percant g:ggm

agn 2z A 224 22.4

400 5 56.1 581 786
Vaiid

5.00 21 214 21.4 160.6

Total 24} 1600 1684

Sumber: Hasil pengolahan data

Hal ini menunjukkan bahwa faktor kemudahan akscs untuk dapat bewakal
di TWI sangat diperhatikan oleh para wakif Faktor ini menjadi sangat penting
karena kondisi serta kestbukan para wakif sehingga TWI perfu bekerjasama
dengan lembaga keuangan seperti bank untuk dapat memudahkan para wakif
berwakaf vang di TWL Schingpa wakaf vang yang ditawarkan oleh TWI tidak
hanya dapat diakses oleh para magvarakat di sekitar kantor TWI tetapi juga bisa di
seluruh pelosok Indonesia,

4.3.9 Promotion

Dari hasil pengumpulan data melalui kuesiongr didapatkan hasil bahwa
sebagian besar responden memberikan nilai yang tinggi unfuk variabel Promeosi.
Sebanyak 69,4% dari keseluruhan responden memberi penilaian finggi terhadap
promosi TWI, sebesar 22,4% lagi menilai sedang, schesar 7,1% menilai sangat

tinggi dan hanya 1% vang menilai rendah, atau kurang baik.
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Penilatan Besponden terhadap Promotion yang dilakukan TWIX

Curadative
Frequency | Percent | Valid Parcent Percent
Vaid 2,00 1 4.0 1.0 1.0
3.0 22 224 224 238
4.00 68 59.4 63.4 P
5.00 7 74 A 4009
Toial 48 iRt 1000

Sumber: Hasil pengolahan data
Hal int menunjukkan bahwa variabel promosi rata-vata dinilal baik oleh
para wakif,

4.4 Analisis Faktor
Besarnya proporsi varians dan fakior atan Communality di delam
penelitian ini dapat dilthat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.18
Commaunalitie

[riitial Extraction
Seif Actuaiizatinon 1.600 1
Quiality Preference 1.8000 AGE
Braryd Preference 1.000 747
Price Preference 1.000 502
Ernotional Buying
Hiotives 1,000 626
Compliarce 1.000 874
Recommendation 1000 640
Ghanne! of Distsibntion 1.000 A58
Promotion 1.600 T2

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Sumber: Hasil pengolahan data
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Extraction communality yang menjelaskan hubungan antara variabel dan
faktor menunjukkan bahwa variabel-variabel yang digunakan di dalam penelitian
ini hampir selurubnya bemnilai di atas 0,5, yang berarti bahwa hubungan antara
variabel dan faktor relatif besar, kecuali untuk variabel Quality preference dan
Chanrel of Distribution.

Sementara itu, irnftigl communality menjelaskan estimasi varian masing-
masing variahsl berdasarkan faktor yang terbentuk. Seluruh variabel di dalam
penehitian ini memiliki initial commmongdily sebesar 1, yang berarti varian variabel
dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.

Dengan demikian makae vanabel-variabel yang digunakan di dalam
penelitian in: telah mendapatkan faktor yang baik.

Selanjutmya, berdasaskan pengolahan data dengan SPSS 15 didapatkan
hasit bzhwa 9 varabel yang digunakan di dalam penelitian ini akan
dikelompokkan ke dalam 3 faktor, sebagaimana yang tertera pada tabel berikut

ini:
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Tahel 4.19
Total Variance Explained
inftinl Eigenvalyes Extraction Sums of Sguared Leadings Rotation Swns of Squared Loadings
Gomponent Total % of Varance | Cumulative % Total % of Varance | Cumulative % Toted % of Vatance | {umulative %
1 2.237 24,853 24853 2.237 24,853 24,883 2.0 24 453 2 AES
2 2.017 2341 A7.283 2.017 2241t 47,263 1.760 18.661 44,113
3 4.188 13,198 60,4586 1.188 13.188 B0.45% 1.471 153458 6G.455
4 B08 8.880 Go 440
5 B85S 7.278 76.723
& B2g 6.988 83.712
? 5ab 6,608 80,320
8 ABT E120 85510
g 404 4,450 108000

Exiraction Method: Principal Component Analysis,
Sumber: Hasil pengolabar data

Faktor-Faktor Yang..., Eko Cahyadi, Pascasarjana Ul, 2009
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Berdasarkan tabel di atas terlihat terdapat 3 faktor yang terbentuk, yait
sebagai berikut;
s Faktor | dengan nilal efgenvalue sebesar 2,237, varians sebesar 24,853%
» Faktor 2 dengan nilai eigenvalue sebesar 2,017, vanians sebesar 22,411%

»  Faktor 3 dengan nilai eigenvalue scbesar 1,188, varians sebesar 13,196%

Hal tersebut menunjukkan bahwa fakior 1 mampn menjelaskan scluruh
varians sebesar 24,853%, sedangkan faktor 2 menjelaskan seluruh varians sebesar
22,411% dan 13,196% untuk faktor 3. Seluruh fakior menjelaskan varians sebegar
60,45%%. Sedang sisanya djelaskan oleh faktor-fakior lain yang tidak terdapat
dalam penelitian ini,

Adapun pengelompokan variabel-variabel tersebut ke dalam faktor-faktor
ditunjukkan oleh tabel berikut ini:

Tabel 4,20
Rotated Component Matrix{a)

Componarit

1 2 3
Seif Actuaiization 141 740 632
tiuality Preferencs ~ 053 533 A7
Brand Praferancs “ 417 - 074 853
Price Praference 008 s -027
Emstional Buaying Molives

-804 508 073
Compliance a7 316 645
Recommendation 7] - 0BG 153
Charmst of Distribution 48 245 477
Promgtion fei 0 [67 - 327

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
a Rotation converged in 4 iterations

Sumber: Hasil pengolahan data
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Berdasarkan Tabel Rolasi Komponen Matriks terlihat bahwa terdapat lima
variabel vang dikelompokkan ke dalam Faltor 1, yaitu emotional Buying Moives
{60,4%), Recomemendation (78,3%), Chonne!l of Distriburion (64,8%) dan
Promotion (78,1%).

Sementara Variabel Self Actuaiization (14%), Quality Preference (53,5%),
dan Price Preference (70,8%) menjadi satu bagian di dalam faktor 2, serta Bramd
Preference dan Compliance masuk dalam faktor 3.

Sedangkan besarnya nilai-nifai koefisien faktor dapat dilihat pada tabel
berikut ini; -

Tabel 421
Component Matrix{x}
Componsnt
1 2 3

Self Actunlization 384 513 387
Quality Prefarence 257 844 -533
rand Preferenca 082 ey ~ 741
Price Praferency 238 H12 A28
Emetions! Buying Molives

- 356 851 234
Complance 848 A5 =350
Recommsndation 724 -.285 - 458
Channet of Sistabulion 704 -0t 03z
Fromation £82 438 A0z

Extraction Method: Principal Component Analysis.
2 3 corponents exiracted,
Sumber: Hasil pengolahan dafa

Dari tabel tersebut di atas didapatkan persamaan matematis sebagat berikut:
¥y =0366X;+0,729 X, + 0,704 X3 + 0,741 Xy
Di mana: Xs= Emotional Buying Motives

Xs= Recommerndation
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Xs= Channel of Distribution
Xg= Promotion
Faktor di atas adalah fakior penjclas uwtama yang memotivasi para wakif
uptuk berwakaf uang di Tabung Wakaf Indonesia.

Fy =0513X;+0,6443+0,512X,

Di mana; Xy=  Self dvtualization
Xo= Quafity Preference
Ks= Price Preference

Faktor di atas (Fy) adalah faktor peniclas kedua yang memotivasi para
wakif untuk berwakaf vang di Tabung Wakaf Indonesia.

By =.0,741 X+ -0,350 X
D3 toana; X3 = Brand Preference
Xe= Compliance

Faktor di atas (F3) adalah faktor penjelas terakhir yang memotivasi para
wakif untuk berwakaf vang di Tabung Wakaf Indonesia.

Dengan demikian maka berdasarkan analisis di atas, fakior penjelas utama
yang memotivasi para wakif untuk berwakafl nang di Tabung Wakaf Indonesia
terdirl dari varisbel-variabel Emotional ByingMotives, Recomemendation,
Channel of Distribution dan Premotion,

Fungsi-fungsi diatas dari F1 sampati dengan F3 berguna untuk menghitung
score getiap faktor, Fungsi-fungsi tersebut tidak ada nilainya jika tidak dilakukan
analisis lebih lanjut dengan menggunakan berbagai tekntk statistik seperti statistik
inferensial atau pembulatan model-model hubungan antar variabel, Penghitungan
iebih lanjut pada penelitian ini tdak dilakukan karena penelitian hanya mencari
faktor-faktor yang memotivasi para wakif untuk berwakaf di Tabung Wakaf

Indonesia.
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4.5 Faktor Penjelas Utama

Faktor penjelas adalah sebuah faktor yang menjelaskan suatu ciri utama
yang dimiliki obyek yang merupakan sebuah kelompok yang homogen. (Hardius,
2009),

Dalam penclitian ini obyek yang berasal dari sebuah kelompok yang
homogen tersebut adalah para wakif yang menyalurkan vangnya melalui Tabung
Walcaf Indonesia. Dalam hal motivasi para wakif untuk memutuskan berwakaf di
Tabung Wakaf Indonesia faktor penjelas utamanya terdapat sebuah faktor
dominan yang berasal dari sekumpulan variabel-variabel,

Hasil analisis dengan mengpunakan program SPSS8 15 tersebut telah
memberikan bukii bahwa variabel Emotional Buying Motives, Recomemendation,
Charnnel of Distribution dan Promotion adalah variabel-variabel yang menjadi
faktor penjelas ulama atau paling dominan terhadap keputusan para wakif untuk
berwakaf nang di Tabung Wakaf Indonesia.

Sedang faktor kedna dan faktor ketiga yang terdiri dari variabel Self
Actuglization, Quality Preference, Price Preference, Brand Preference dan
Compliance yaitu variabel-variabel yang tidak termasuk di dalam faktor penjelas
utama tersebut, menjadi tidak tedalu penting untuk mendapat perbatian. Dengan
kata lain, sasgran Tabung Wakaf Indonesia untuk menjaring para wakif harusiah
dikonsentrasikan kepada faktor penjelas utama tersebut, bukan kepada faktor-
faktor lainnya. '

Meskipun tidak salah juga untuk tetap memperhatikan faktor-faktor
fainnya sambil tetap memusatkan perhatian kepada variabel-variabel di dalam

faktor penjelas utama.

4.5.1 Pentingnyz Rekomendasi dalam meningkatkan motivasi masyarakat
Salah satu penilaian responden dari variabel recomendation darl mereka
yang memahami tentang wakaf, orang yang terpercays serta mereka yang
memiliki kompetensi akan wakaf, Hal imi torlihat dengan penilaian yang
diberikan untuk atribut terscbut kedalam kategori tinggl scbanyak 70,4%. Di

dalam dunia pemasaran diketahui bahwa word of mouth atau getok tular sangat
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ampuh sebagal agen promosi darl sebuah produk. Hal ini sesuai dengan hadist
Rasulullah SAW mengenai kewajiban setiap muslim untek menyampaikan
kebatkan walavpun hanya sain ayat.

Berkaitan dengan hal tersebut maka ke depannya Tabung Wakaf Indonesia
harus membenahi jojaring para wakif dan  memanfaatkannya untuk
mengumpuikan dana wakaf. Variabel Rekomendasi ini dapat mengurangi budget
untuk promosi yang berdampak kepada efisiensi di Tabung Wakaf Indonesia.
Diharapkan dana wakaf akan mengalir terus bila kita dapat memuaskan para
wakif, Tabung Wakaf Indonesia tidak periu untuk mencari wakif baru cukup
dengan memaksimalkan datebase yang sudah ada.

Bila dilihat behwa dari awal berdii, Tabung Wakaf Indonesia sudsh
mememiliki nasabah ssbanyak 1.189 wakif. Jumlah tersebut bukaniah jumlah
yang sedikit bila Tabung Wakaf Indonesia bisa memaksimalkannya, karena
potensi vang dapat dicapai bila dengan asumst satu orang saja mewakafkan
kembali dengan nilai RplQ0.000.00 maka akan dipercleh potensi sebanyak
Rpl16.900.000.00 bila terjadi penambahan satu kali.

Tabung Wakaf Indonesia dapat pula membentuk komunitas mengenal
wakaf, secara tidak lanpsung maka komunifas ini dapat menjadi corong bagi
Tabung Wakaf Indonesia mengenai wakaf di masyarakat. Komunitas wakaf ini
dapat menjadi partner dari Tabung Wakaf Indonesia untuk pengumpulan dana dan
mengembangkan wakaf ke depannya.

Sesual dengan tuntunan Rasulnllah agar kita berlumpul dengan orang-
orang sholeh dan berlomba-lomba melakukan kebaikan (fastabiqul khairat). Bila
kita bergaul dengan pandai best maka kita akan terkena apinya altau panpasnya,
sedangkan bils kita bergaul dengan tukang parfum maka akan terkena wangi dan
parfum tersebut. Kecenderungan manusia untuk berkumpul dengan rekan
atauternan dekat adalah merupaks hal yang sangat mendasar, karena manusia
tidak bisa hidup sendiri, manusia adalah mahluk sosial yang membuthkan tempat
untuk berinteraksi,

Dart uraian di atas dapat disimpulkan, hal-hal yang dapat dilakukan oleh
Tabung Wakaf Indonesia diantaranva adaigh:

Universitas Indonesia

Faktor-Faktor Yang..., Eko Cahyadi, Pascasarjana Ul, 2009



92

1. Menyimpan database wakif dengan baik agar dapat ditindak lanjuti kembali,

2. Bekerja sama dengan orang yang berkompeten dalam hal wakaf, misalkan dai,
ustadz, ahii ekonomi syariah yang umumnya mereka memiliki jaringan yang
luas untuk merekomendasikan program wakaf yang dijalankan oleh Tabung
Wakaf Indonesia.

3. Tetap menjalin silaturakim dengan para wakif yang telah mewakafkan
dananya di Tabung Wakaf Indonesia dengan cara mengirimkan laporan
pengpunaan dana wakaf, membangun komunitas, bisa dalam bentuk majelis,
pengajian, wisata rohani, dan schagainya.

4.5.2 Yentingnya Channel of Disiribution dari Tabung Wakaf Indonesia

Berdasarkan informasi yang penulis dapat selama proses penelitian ini,
para pengelola Tabung Wakaf Indonesia, telah mempraktekkan sistern jemnput
bola dimana layanan ini disediakan bagi para wakif yang sibuk, Hal ini dapat
dilihat dari tingginya penilaian responden atas variabel Channel of Distirbution,
dimana akses para wakaf sangat mudah.

Kemudahan sekarang ini meniadi sebuah persyaratan dan ke unggulan
tersendiri. Sistem jemput bola yang diterapkan Tabung Wakaf Indonesia harus
berbeda dengan sebelumnya. Tabung Wakaf Indonesia harus sudah memikirkan
mengenai informasi dan fcknologi. Schinga ke depannya para masyarakat yang
belum berwakaf akan tertarik dan akan melakukan wakaf tanpa bharus datang ke
Tabung Wakaf Indonesia. Dalam hal ini, maka Tabung Wakaf Indonesia dapat
bekerjasama dengan pihak lembaga keuangan (Bank) dimana telah dibangun
sistern IT yang tenintegrasi dan canggih.

Selain bekerja sama dengan Bank, beberapa cara lainnya dapat dilakukan
olch Tabung Wakaf Indonesia diantaranys bekerja sama dengan pusst-pusat
perbelanjaan yang berbasis syariah dengan cara melakukan pembulatan angka
pembelanjaan dimana angke pembulatan fersebut disalurkan untul dana wakaf,

Cara lainnya Tabung Wakaf Indonesia bisa mengawali kerja sama dengan
perusahaan-perusahaan yaog berbasis syariah dimana upah karyawannya langsung
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dipotong selain untuk zakat sebesar 2,5% juga dipotong untuk dana wakaf yang
besarnya telah disepakati oleh pihak perusahaan.

Berbagai saluran distribusi wakaf masih perlu dieksplorasi kembali oleh
Tabung Wakaf Indonestaagar vigi dan misi vang telah dibuat dapat terwujud.
Perapihan saluran distribusi inf menjadi penting, karena dengan perapihan fersebut
wakif merasa ertolong dengan kesibukan mereka yvang padat. Bahkan tidek hanya
masalah kesibukan, dengan saluran-sgluran distribusi yang tepat, maks kesadaran
masyarakat akan manfaat wakaf yang sebelumnya belum mereka sadari dapat
terbangun dengan sendirinya.

Berdasarkan wursian di atas, dapat disimpulkan hal-hal yang dapat
dilakukan oleh Tabung Wakaf Indonesia diantaranya adalah:

1. Tetap mempertahankan sistemn jemput bola bagi wakif vang telab
menggunakan metode tersebut secara konsisten.

2. Meningkatkan sistern Informasi dan Teknologi dengan bekerja sama dengan
pihak-pihak vang dapat smemberikan kemudahan calon wakif untuk berwakaf
di Tabung Wakaf Indonesia, diantaranya perbankan dengan sistemn IT vang
terintegrasi dan canggih,

3. Bekerja sama dengan perusahsan yang berbasis syariah, misalkan pasar
swalayan, perusashaao-perusahaan swasta dengan cara menawarkan sistem
wakaf yvang mudah dan dapat meningkatkan kesadaran akan berwakaf,

4.5.3 Pentingnya Promotion dalam Pengumpuian dana wakaf

Bila dilihat dana wakaf yang dapat dikampulkan olch para wakif maka
akan diketahui bahwa sclama ini penerimaan terbesar pada waktu bulan
ramadhan. Momen-maomen hari besar ini diharapkan dapat berubah sehingga dana
wakaf yang terkumpul akan siabil tiap bulannya. Tabung Wakaf Indonesia harus
membuat strategi promosi schingga wakaf ini dapat dirasakan oleh masyarakat
kecil,

Promosi dapat dilakuken dengan cara menyentuh hati para calon wakif dan
tranparansi dari penyalurannya. Selanjutnya Tabung Wakaf Indonesia perlu untuk

menggencarkan promosinya tidak hanya secara melalui rekanan namun juga bisa
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melalui media elektonik baik tv dan radio dan media cetak seperti koran, maialah,
brosur sehingga sosialisasi wakal menjadi sangat luas.

Tabung Wakaf Indonesia dapat menggencarkan promosi melalui ikian
pada bulan-bulan spesial umat Islam seperti bulan Ramadhan, bulan Dzulbijah,
dan Muharram. Mediz iklan dengan menggandeng orang-orang yang kompeten di
bidang ekonomi Syariah terntama masalah wakaf, diantaranya para dai, ulama,
ustadz, ahli ekonomi syariah dan sebagainva. Umumpys mereka mempunyal
jaringan yang luas yang akan memudabkan Tabung Wakaf Indonesia
mcmpmmas;ikan wakaf hingga jangkavan yang luas.

Selain ita Tabung Wakaf Indonesia perla melakukan sinergi dengan
berbagai pihak di antaranya adalah dengan lembaga perbankan vang dapat
dilmplementasikan dalam bentuk wakaf vang melalui ATM. Simergl dengan
perusahaan-perusahaan yang sudah menjalankan prinsip syariah, dan sebagainya.

Denpan kerja sama ini diharapkan akan mempermudah para calon wakif
untuk berwakaf di Tabung Wakaf Indonesia schingga depzt meningkatkan
pengumpulan dana wakaf,

Seperti contoh bila satu orang berwakaf Rpl000.00 dalam 1 hanl maka
sebulan dapat mencapai sebesar Rp30.000.00 sebulan per orang. Bila hal ini dapat
dikembangkan maka akan menjadi sebuah potensi yang semakin banyak.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan hal-hal vang dapat dilakukan oieh
Tabung Wakaf Indoncsia diantaranya:

1. Menggencarkan promosi wakaf melalui berbagai media baik televisi, radio,
cetak dan sebagainya.

2. Menggencarkan promosi wakaf pada bulan-bulan spesial umat Islam, seperti
ramadhan, djulhijah, muharam

3. Melakukan sinergi dengan perbankan untuk promost wakaf

4.5.4 Pentingya Emotional buying motives dalam pengumpulan wakaf
Sebagai scorang muslim maka kita akan manyandarkan semua tujuan
hanya mencari ridho Allah. Ada tiga syarat diterimanya amal oleh Allah SWT,

Pertama adaleh niat hanya mencari ridho Allsh. Kedua, sesuni dengan syariat
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vang ditetapkan oleh Allah SWT. Ketiga, meluruskan niat hnaya mencari ridho
Allah SWT Dari wakaf juga dapat menumbuhkan rasa kasih kepada sesama. Selin
itn tidak dipungkinl juga bahwamereka yang memberi akan memiliki kedudukan
diatas dibandingkan dengan mereka yang menerima.

Walkaf sebagal instrumen keagamaan akan memiliki tingkat emosional
yang kuat pada dirl responden. Hal ini sangat efektif apabila para wakif dapat
membat strategt pengumpulan dana wakaf dengan cara menyentch emosi dari
para calon wakif stau darl umat islam secars nmum. Hal ini sangat terlihat jelas
dengan tingginya pengumpulan dana wakaf pada bulan ramadhan. Hal ini bisa
menjadi hal yang positif dan negatif pula. Kita ketahut bahwa pada bulan tersebut
tingkat keimanan umat izlam biga dibilang tinggl dibandingkan denpan bulan-

bulan jainnya.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

1. Penclitian ini menganalisa mengenai faktor-faktor yang memotivasi para
wakif dalam berwakaf di TWI Faktor fakfor yang menjadi variabel dari
penelitian ini adalah Self dctualization, Quotity Preference, Brand Preference,
Price Prejerence, Emotional Buying Muotives, Complicnce, Recommendation,
Channel of Disiribwtion, dan Promotion.

2. Pada pensiitian ini ditemukan bahwa faktor penjelas utama adalsh variabel
Emetional buying motives, Recommendation, Channel of Distribution, dan
Promotion.

3. Pada penelitian ini ditemukan fakior penjelas kedua adalah Seif dcrwalization,
Quality Preferenice dan Price Preference..

4. Selanjutnyas faktor penjelas ke tiga pada penclitisn ini adalah Brand

FPreference dan Complizmoe.

52 Daran

1. Tabung Wakaf Indonesia disarankan untuk dapat lebih me-maintgin para
wakif, karena mercka adalah pemasar gratis bagi Tabung Wakaf Indonesia
dengan cara memberikan rekomendasi atau word of mouth yang positif kepada
calon wakif. Beherapa cara yang dapat dilakukan diantaramya dengan tetap
menjalin silaturahim dengan para wakif dengan cara mengirimkan Izporan
penggunaan dana wakaf, membangun Komunitas sepertt majelis, peagajian,
wisata rohand, dan sebagainys

2. Tabung Wakaf Indonesia hendaknya dapat memaksimalkan datobase wakif
telah dimiliki wmtuk meningkatkan pengumpulan dava wakaf di Tabung
Wakaf Indonesia

3. Tabung Wakaf Indonesia disarankan untuk bekerja sama dengan pihak-pihak
yang dapat mendukung program wakaf yang memiliki daya janpgkau yang
lebib tuay dan juga memiliki devebase nasabah yang banyak diantaranya
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lembaga perbankan, para dai, ustadz, ulama, ahli ekonomi syariah,
perusahaan-perusahaan yang berbasis syariah, dan sehagainya.

. Tabung Wakaf Indonesia hendaknya melakukan promosi vang lebih gencar
lagt baik melalyi media televise, radio, den media cetak, Promosi yang
dilakukan oleh TWI hendaknya lebih meyentuh dan menyadarkan calon wakif
akan ganjaran yang didapat di sisi Allah SWT bila berwakaf,
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

SURVEY FAK’I‘OR—FAKTOR YANG MEMOTIVASI PARA W.M(.lF UNTUK BFR’WAK‘)&F
UANG DI TABUNG WAKAF INDONESIA

rargka survey motivas] para wakif dalam berwakaf df Tabung Wakaf Indonesla, Terima kasih
atas waktu dan kerfasamanya,

i

1. ¥dentitay Responden
Nams responden
Borwakafan
Tyl Lahir
Mo, Telp. /HP
Fanil
Alamat Respondem
Tl Avwed Donast
Tamish Dooss

2. Jonds kelamin Anda?
Laski-lala
Perempuin 2

3. Usia Anda?
P8 - 238 tuhun
26 3% tghun
26 - 48 tabun
IH atas 45 izhun

b B e

4, Pendidikan terakbir Anda?
SMP 1
SMA, 2
Diploma 3
Sajana (81, $2, 83 Lingkari) 4
Lainnys 5 {Sebothan. ... .o, 3

8. Apakab pelerfann anda sgat ind

Mahasiswa
Pegawai Negerl
Pegawai Swasta
Wirsswasta

{u Romah Tangna
GurafDosen

O e L R —

& Apakah ands berwalaf di Tabuog Wakaf Indanesia ?
Ya 1
Tidak g

4. Sudah berapa lama snds berwakaf di Tabung Wakaf Indonesin?
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< 1 ahun
1 tahun - 4 tahun
> 4 tahun — 7 tahun
> 7 tahun ~ 18 tahun
8. Berupa kali anda berwakaf di TWI dalam 1 tahun?
< 2 kal
3-8 kali
68 kali
& 11 kaii
> 11 kali

Ba dad bk o—

[ TR e

Keteraggan:

Sangat Tidak Sefuju {5T5)
Tidak Setuju (I'S)

Neteal {N}

Selugu {8}

Sanpat Setoju (§5)

i

E2 R - T R N
Ho§

ot

No. PERNYATAAN Jawaban

SIS TS IN|S|ss

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMOTIVASI PARA WAKIF UNTUK BERWAKAF DI TABUNG WAKAF
INDONESIA (TWh

Self acinglizalion = Akiualisasi diré

1 | Wakaf dapat memumbuhkan jiwa kedermawanan i 12 131418
2 | Wakaf dapat meningkatkan ¢itra diri wakif i masyarakat P 123148
3 | Wakaf dapat meningkatian harga diri wakif di masyarakai 1 12 2|4} 5
4 | Wakafdapat membangun kesgjahtersan masyaraket 1 |2 3[4]|5
@gkfy FPraference = Knglitas Pelayanun
TWI mengelola vakaf dengan cars profesional 1 21343
6 TW1 memiliki komitmen yang tinggi dalam mengelols wakaf 2131415
7 | TWI mengelola wakaf secara produktif i 12 131418
Brand Preference = Merk
§ | Wakaf di TWI memiliki nilai branding vang tinged 1 21314713
$ | TWI adalah lembaga wakaf yang sudah cukup populer 8i masyarakat 1 12131415
10 | TWI memiliki citra yang dikenal karena di bawah payung Dompet Dhyafa
11 | TWI adalah lembaga waksf yang amanah 1121345 8
Price Preference = Harga
12 | Nilai wakaf di TWI sanget bervariasi o
L3 1§ Nitai wakaf di TWI sangat terjangkay atay sesuai dengan kehutuhan wakif 1
14| Nilai wakaf di TWI sangat kompetitif dibandingkan dengan lembaga wakaflwin | ' | 2 |3 [1] S
Emaotionai Buying Motives = Motivasi Emosionai
I5 | Wakaf adalah cara untuk menggspal ridho Allah SWT I 12|34 8
16 | Wakaf mesumbuhkan rasa belas kasih pada diri wakif P 1213|4185
17 | Wakaf meningkathyn status sosial pars wakjl 1 21314 5
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Compliance = Kepatuhan

13 | Pengelolaan wakaf jaub dari riba 1 (21341 5
18 | Pengelolaan wakef di investasikan pada investasi yang halal 1 12131415
20 | Pengejclaan wakaf bebas dagd unsur perjudianimaysic T {2]31445
21 | Pengelolaan wokaf bebas dari ketidak jelasan/gharar 1 1213|415
22 | Pengelolazn wakaf dilakukan atas prinsip keadifan 1 | 23145
Revommendation » Rekometdasi
23 | Says mengenal wakaf dari orang yang tetperaava i 213148
24 | Says mengenal wakaf dari orang yang psham tentang wakaf I 2131458
23 | Saya mengenal wakaf dari omng yang berkompeten 13|47 8
Channel of Distribution = Lokasi
26 | Letak TW] strategis t 12 31415
27 | Letak TWI mudah dijangkau T 12]314/5
28 Akses beewekaf di TWI madah (via bank, ATM, mabile bangking, bisa i 213141 8
dijemput, 41}
FPromppion = Promost
29 | promosi yang ditakukan TW] menggugab jiwa 213148
30 21314 8

Advertising tools yang digunakan TW{ antuk promosi sangat menarik

7. Kritik dan Saran

...................................................

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘

Terima kasih Anda telab berpartisipasi dalam Servey motifas para wakdf dalam berwakaf di
TWI. Hal ini dilakakan sebagat heatok evalunsi TWI uniuk s¢nanfiasz memberikan pengelolann
wakaf yang terbaik bagt ummat,

Tarwia Tangan Responden;

{Nama Jelas)
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Lampiran 2. Data Responden

Jerds Kelamin
Cumulative
Frequency « Percent | Vald Percent FParcent
Valid  Laigaki 35 7 sz 357
Perempuan B3 64.3 4.3 1000
Total .68 10006 1600
Perufidikan
Cunyiative

Fragquency | Percant | Valid Percent Percent
Valid  SMA & B.1 B.1 6.1
Diglaras 8 8.1 6.1 12.2
Barjana $1/82/83 87 68.4 6d.4 800
Lainya 18 9.4 18.4 000

Totat 88 0no 0.8
Profest
Cumutative

Frequency Percend Valid Percert Sercant
Valid  Mahasiswa 4 1.8 1.0 1.0
Fegawal Negsrd 7 71 71 &2
Pegawal Swasta 34 347 347 423
Wiraswasta a 31 3 459
Iy Rumah Tangga 33 337 337 79.8
Gurwosen % 5,4 5.1 84.7
Lain-lain 53 15.3 153 009

Totat 88 10490 600
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Lama Berwakaf di TWE

Cumidative
Frequency | Percent | Valid Percent Pargont
Yatid <4 tahun 52 §3.1 831 531
»1 fatwmn-4 tabun 41 41.6 418 94.%
»4 fahun-7lahun 5 8.4 51 1030
Total 93 1000 100.0 |
intensitaa Berwakaf ¢f TWI
Lumidative
Fraguency | Percent | Valid Percent Porgant
Valid <2 kalk 77 788 785 728
3.5 kalt 18 18.4 184 88.0
&8 kali 1 1.0 1.8 99.0
-11 kali 4 1D 1.0 100.0
Totad 88 100.0 gie il
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Lampiran 3. Data Frekuensi

Frequencies
Statistics
Emotional
Alduslisagi Quality_ Brand Price_ Buying Recomm j Channel of
i Preferonce Preference Preference Motives Compliance | sndation Digtribution Bromoticn
N vald & g8 o8 bR o8 a8 88 a8 48
Missirg g 4] 0 ¢ 4] 4 ] 0
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Aktuatisest Dirl

Cumulative
Frecuancy Percent 1 Vaiid Percent Perrant
Valid 366 8 8.2 8.2 82
400 8% B4y 847 828
5.00 7 7.1 7.1 100.0
Fatal a8 1000 100.0
Guality Preference
Cumulatyve
Freguenoy Percent | Valld Percent Percent
Vaiid 300 L35 0.4 0.4 0.4
400G 20 28.6 25.6 100.0
Tetal g8 10900 1000
&rand Preference
Gumuialive
Fromisncy Pereant | Valid Pergant Percent
Vabd  3.00 &1 22 2.2 622
400 AL 357 35.7 0.0
.00 2 20 2.0 100.0
Toat a8 108.0 100.0
Price Praferencea
Cumudative
EFrequensy fercent | Valid Percent Percent
‘alid 200 1 1.0 1.6 1.4
.00 81 827 827 837
400 16 13 1683 100.¢
Total o8 1008 100.0
Emotiorat Buying Moflves
Cumulative
Fracusney Percent Valid Peroent Percant
Vefid Ao 48 490 49.0 44.0
4.00 41 41.8 418 g8
5.4 9 8.2 g2 000
Totat 98 a0 WeH
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Compllance

Cumulative
EFrequency | Parcend | Valid Percent Pearcent
Vaii 300 8 82 8.2 8z
4.00 36 387 387 45.9
5.00 83 54.1 541 100.0
Toisl 8B 100.0 00.0
Recommendation
Currulative
Freguency Parcent @ Vaid Percent Feroant
Vil 300 35 30.6 306 30.8
400 34 34.7 347 853
540 34 347 347 1000
Total 98 180.0 100.6
Channel of Cistribution
Cumuistive
Frequency | Pereant | Valid Percent Percent
Valid  3.00 22 224 22.4 224
4.60 55 56.1 58.4 768
5.00 21 214 21.4 100.0
Total 88 1000 100,80
Promotlon
Cumulative
Freguency |  Percent | Valid Percent Parcant
Valid 200 1 1.4 10 1.0
EALY 22 22.4 224 235
4.00 68 694 #9.4 828
5400 7 7.1 7.4 WG
Totat 68 104.9 100.0
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Lampiran 4. Reability Statistics

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha items N of [teins
803 B3G 30
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Lampiran 5. KMO and Bartlett’s Test

KMO arid Bartlett's Test
Kalser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adeguacy. 875
Bartietry Test of Anprox. Chi-Square 148,764
Spherinity of 35
Sig. 48060
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Lampiran 6. Anti-Image Matrix

Anti-image Matrices

Emotionat
Aljualivagi Guaiity Brangd Price Buying Charnet of
it Proference | Preference | Preference Molves Comaliange | Recommeniation | Distribution | Pronwotion

Anii-image Seif Acluplization ) )
Covariance Ny - 15 D47 - 125 ~124 » A5 57 031 122

Guality Preference -« 450 806 -078 -.082 - 300 - 144 S ~08 025

Brand Praference 047 075 811 -007 041 212 L 343 482

Price Proference ~126 - 082 -067 844 -.158 - 047 540 - 307 - 048

Emotional Buyt

Moten . Cyd 421 100 041 - 158 840 o1 08 513 219

Compliante w, 4 -4 -212 -047 011 867 - 158 - 93 i3]0

Recommendation 057 L1 114 040 A06 -.188 B850 -~ 48 - 176

Channel of

Distribution ~031 ~ D08 - (43 - 07 013 - 083 - 148 755 -143

Promotion -122 028 182 -.048 219 D18 78 -43 590
Antiimage  Seif Actusiization | 5 X i i
Corelation &54(a) - 190 060 55 166 214 080 040 A79

Quality Preference 190 150(a) -0 -078 -.13% -. 196 08 011 036

Brand Preference JOB0 - 082 S46{a) - 008 054 -.288 Ryl - 088 261

Price Preference - 158 «O78 -008 701{a) -207 082 054 - 188 ~.068

Emotionat Buyi

Motwes g 166 136 054 207 664(a) 016 159 018 341

Compliance ~214 ~ 196 -~ 268 -.082 B18 B53{a} ~.288 ~ 132 028

Recommandation D8O 018 019 034 159 -.285 To8{a) 208 282

Channel of

Dislribution {400 « {11 ~ 055 - 435 18 -1a2 ~ 208 el N w213

Promoticn « 178 036 281 - 068 341 Eerc) w282 213 B34{a)

2 Measures of Sampling Adequacy {(MSA)

. Faktor-Faktor Yang..., Eko Cahyadi, Pascasarjana Ul, 2009




Lampiran 7. Communalities

Cammunalities

Initial | Exiraction
Aknalisasi Dut 1.000 588
Quality Preforence 1.000 A8
Heand Preforence 1.000 Ny
frice Preferance 1000 clerd
Emoctional Buying Motivas 1.000 6
Compliance 1.000 L4
Recommendalion 1.600 B4
Channel of Diskribution 1000 é%
Promation 1.000 Rl

Extraction Method: PANGIDE! GOMponemt Analysis,
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Lampiran 8. Todal Varian Explained

Tetal Varlance Explained

Initlal Blnenvaluas

Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Sgusred Loadings
Component Fedal % of Varange | Cumulalive % Totat Y% of Variance | Lumulative % Toipt % of Varignes | Cumulalive %
1 2257 $4.853 B 853 2.237 24,853 24,853 2.204 24453 24453
2 2047 22,411 47263 2.7 22.411 47.363 1,768 14,661 A4,113
3 1168 13,186 80.458 1.188 13,188 80459 1.47% 16.348 80,459
4 B8 8.980 59.449
5 658 7.218 7RI3
g 529 #0688 83712
7 595 6.808 G0.320
8 487 5.180 05,510
Q 404 4,450 100,000

Extraction Method: Principed Compeonent Analysis,

o
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Lampiran 9.

Component Mafrix

Component Matrh(a}
Component
2 3
Aiduslisasi Difd S04 513 397
Quulity Preference 237 BAs - 33
Brand Preference 62 441 - 749
Prics Preference 238 12 A28
Emptionat Buying Moetives 385 o6+ na
Compliancs 518 A15 - 350
Rezommendalion 129 - 285 «, 158
Channs! of Distribation a4 - 011 032
Promotion 662 « 438 302

Extrastion Method: Principat Component Analysis,

& 3 components earacied,
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Lawpiran 18. Refated Component Matrix

Rotated Componient Matrixia)

Componerd
% 2 3
Fidualisasi Dirt a1 40 132
Quuality Preference ~053 S5 A7
Brand_Preference -7 ~ 5374 B33
Price Prefasrence 08 708 027
Emotional Buying, Motives 504 506 073
Complance au7 A8 BAG
Feasormmendation 783 {8 63
Channel of Distitadion £48 248 A27
Promation 781 087 + 327

Extraction Mathod: Principat Component Analysis,
Rotation Methad: Varimax with ¥efser Narmalization.
& Ratation convergad in 4 erations,
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